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ABSTRAK

Afiyani, Aqgilah Dzira. 2025. Analisis Kemampuan Literasi Digital Mahasiswa
Universitas Merdeka Malang dalam Menggunakan Aplikasi UNMER
Malang Digital Library. Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan
Sains Informasi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Annisa Fajriyah,
M.A. (I1) Mubasyiroh, M.Pd.I.

Kata kunci: Literasi Digital, UNMER Malang Digital Library

Aplikasi UNMER Malang Digital Library dirilis pada Desember 2023 melalui
perjanjian kerja sama dengan PT. Woolu Aksara Maya. Sosialisasi terkait penggunaan aplikasi
dilakukan 1 kali ketika perilisan aplikasi yang hanya dihadiri oleh perwakilan beberapa
mahasiswa Universitas Merdeka Malang, sehingga informasi terkait penggunaan aplikasi tidak
diterima secara merata oleh seluruh mahasiswa. Hal tersebut berdampak pada rendahnya
jumlah pengunduhan aplikasi, jumlah pengguna aplikasi, dan jumlah akses. Selain itu, terdapat
kendala yang dialami oleh mahasiswa dalam menentukan kata kunci untuk mencari e-book.
Kajian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan literasi digital mahasiswa Universitas
Merdeka Malang dalam menggunakan aplikasi UNMER Malang Digital Library. Populasi dari
kajian ini sebanyak 491 pengguna aplikasi UNMER Malang Digital Library. Kemudian,
sampel diambil menggunakan teknik nonprobability sampling dengan rumus Slovin, sehingga
didapatkan sampel sebanyak 83 responden. Metode yang digunakan adalah kuantitatif
deskriptif, yang berarti dilakukan dengan cara menghitung persentase dari setiap indikator
penelitian, yang kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan
tingkat kemampuan literasi digital mahasiswa Universitas Merdeka Malang dalam
menggunakan aplikasi UNMER Malang Digital Library berada dalam kriteria tinggi dengan
nilai grand mean sebesar 3,64 jika diukur dari 10 indikator yang digunakan. Indikator tersebut
yaitu mengakses, memahami, menganalisis, memverifikasi, mengevaluasi, mendistribusi,
memproduksi, berpartisipasi, dan berkolaborasi. Hal ini berarti bahwa, pada dasarnya
mahasiswa Universitas Merdeka Malang telah memiliki kemampuan mengakses aplikasi yang
baik. Mahasiswa juga telah mampu memilah informasi yang dibutuhkan dan memastikan
keakuratan informasi yang didapatkan hingga menyusun informasi tersebut ke dalam bentuk
lain dengan akurat, jelas, dan mudah dipahami. Kemampuan berkolaborasi dengan orang lain
dalam membagikan informasi juga telah dimiliki olen mahasiswa Universitas Merdeka
Malang.
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ABSTRACT

Afiyani, Agilah Dzira. 2025. The Analysis of Universitas Merdeka Malang
Students’ Digital Literacy in Using the UNMER Malang Digital Library.
Thesis. Library Study and Informatic Science Study Program, Faculty of
Science and Technology Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Advisors: (I) Annisa Fajriyah, M.A. (I1) Mubasyiroh,
M.Pd.I.

Keywords: Digital Literacy, UNMER Malang Digital Library

The UNMER Malang Digital Library application was launched in December 2023 by
cooperating with PT. Woolu Aksara Maya. The socialization of how to use the application was
conducted once during its launching and was attended by some representatives of Universitas
Merdeka Malang students. Therefore, the information related to the application use is not
distributed evenly among students. This has an impact on the low number of app downloads,
number of app users, and number of accesses. In addition, there are obstacles experienced by
students in determining keywords to search for e-books. The study aims to measure Universitas
Merdeka Malang students' digital literacy level in using the UNMER Malang Digital Library
application. The population of the research consists of 491 UNMER Malang Digital Library
users. Then, the samples were taken using the nonprobability sampling technique and the
Slovin formula to get samples of 83 respondents. The researcher employed a quantitative
descriptive method by calculating the percentage of each research indicator and analyzing it
descriptively. The research result shows that students of Universitas Merdeka Malang have a
high level of digital literacy in using the UNMER Malang Digital Library application with a
grand mean of 3.64 calculated from ten indicators, including accessing, understanding,
analyzing, verifying, evaluating, distributing, producing, participating, and collaborating. It
means that students of Universitas Merdeka Malang have good skills in accessing the
application. They can sort the information they need and ensure its accuracy to arrange the
information into another form that is accurate, clear, and acceptable. Furthermore, Universitas
Merdeka Malang students also have the skill to collaborate with other people.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi mempengaruhi bidang pendidikan.
Kehadiran teknologi pada aspek pendidikan membantu tenaga pendidik dalam
membuat materi pembelajaran yang dikemas dalam format digital, seperti
dalam format powerpoint, e-book, video dan lain-lain. Selain itu, teknologi
informasi juga membantu tenaga pendidik dalam menyediakan media untuk
menyampaikan materi saat pembelajaran jarak jauh, yaitu dengan
memanfaatkan platform Zoom, Google Classroom, e-learning, dan
sebagainya. Sedangkan bagi pelajar, teknologi informasi mempermudah
pelajar dalam mengakses informasi yang diberikan oleh sekolah ataupun
memudahkan pelajar untuk mendapatkan informasi di luar sekolah.

Dampak tersebut salah satunya dirasakan oleh perpustakaan Universitas
Merdeka Malang dengan melakukan pengadaan aplikasi UNMER Malang
Digital Library sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi.
Aplikasi UNMER Malang Digital Library merupakan aplikasi perpustakaan
digital yang memuat berbagai koleksi digital dalam bentuk buku, video, dan
audio yang dapat menunjang kebutuhan informasi mahasiswa Universitas
Merdeka Malang. Selain sebagai salah bentuk adaptasi terhadap perubahan
zaman, menurut Kepala Perpustakaan Universitas Merdeka Malang,
pengadaan aplikasi UNMER Malang Digital Library didasari oleh permintaan
mahasiswa dan juga selaras dengan salah satu misi yang diusung oleh
perpustakaan UNMER Malang, vyaitu membangun sistem informasi
manajemen perpustakaan yang berkualitas dengan berbasis pada teknologi
informasi sehingga dapat meningkatkan mutu layanan.

Kemudian, pengadaan aplikasi UNMER Malang Digital Library juga
sesuai dengan kebijakan dalam sistem pengakreditasian perpustakaan

perguruan tinggi, dimana jumlah koleksi buku elektronik (e-book) menjadi



salah satu indikator penilaian dalam pengakreditasian perpustakaan di tingkat
Perguruan Tinggi. Ketentuan tersebut tertera dalam aturan yang dikeluarkan
oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Pedoman Akreditasi Perpustakaan (Peraturan Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Pedoman Akreditasi Perpustakaan,
2022).

Aplikasi UNMER Malang Digital Library merupakan sebuah inovasi
yang baru bagi perpustakaan Universitas Merdeka Malang yang proses
pengadaannya melibatkan pihak ketiga yaitu PT. Woolu Aksara Maya sebagali
pengembang aplikasi. Aplikasi tersebut juga masih tergolong sebagai aplikasi
yang baru digunakan, karena karena baru dirilis pada bulan Desember 2023.
Dalam melakukan pengadaan aplikasi perpustakaan digital, pengelola
perpustakaan memerlukan anggaran yang tidak sedikit, sehingga setelah
aplikasi tersebut ada, peneliti ingin meneliti tingkat literasi digital mahasiswa
Universitas Merdeka Malang dalam menggunakan aplikasi UNMER Malang
Digital Library.

Menurut Cahyadi et al (2024), literasi digital membantu individu untuk
mengakses informasi dengan lebih efektif, memahami risiko dan manfaat dari
penggunaan teknologi, serta berpartisipasi secara produktif dalam masyarakat
yang semakin terhubung secara digital. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat
diketahui bahwa kemampuan literasi digital perlu dimiliki oleh mahasiswa
Universitas Merdeka Malang, agar aplikasi UNMER Malang Digital Library
dapat diimplementasikan dengan baik oleh mahasiswa. Hal ini diperkuat
dengan pernyataan Syahfira et al (2023) yang mengatakan bahwasanya,
semakin tinggi tingkat kemampuan literasi digital seseorang, semakin baik
pula orang tersebut menggunakan media sosial tersebut.

Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil wawancara bersama
Kepala Perpustakaan Universitas Merdeka Malang, perpustakaan hanya

mengadakan sosialisasi terkait penggunaan aplikasi UNMER Malang Digital



Library sebanyak 1 kali ketika acara perilisan aplikasi tersebut. Acara
peresmian tersebut hanya dihadiri oleh perwakilan beberapa mahasiswa karena
adanya keterbatasan ruang, sehingga informasi terkait pelatihan penggunaan
aplikasi UNMER Malang Digital Library tidak didapatkan oleh seluruh
mahasiswa. Menurut Kepala Perpustakaan, hal tersebut tentunya berdampak
pada statistik jumlah anggota dan jumlah kunjungan pada aplikasi UNMER
Malang Digital Library.

Akibatnya, pada 4 bulan pertama setelah aplikasi tersebut dirilis, masih
banyak mahasiswa yang tidak mengetahui adanya aplikasi UNMER Malang
Digital Library, sehingga jumlah mahasiswa yang mendaftar akun juga masih
sedikit. Selain itu, beberapa mahasiswa mengatakan bahwa sering merasa
kesulitan dalam memilih kata kunci yang tepat untuk mencari buku yang
dibutuhkan dan kurang menguasai beberapa fitur yang ada di aplikasi UNMER
Malang Digital Library. Masalah tersebut tentunya berkaitan erat dengan
kemampuan literasi digital yang dimiliki oleh para mahasiswa. Apabila hal
tersebut dibiarkan secara menerus, maka tujuan dari pengadaan aplikasi yaitu
agar dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh mahasiswa Universitas
Merdeka Malang akan sulit dicapai.

Hal tersebut yang kemudian menjadi fokus permasalahan dalam
penelitian ini. Peneliti akan menganalisis kemampuan literasi digital
mahasiswa Universitas Merdeka Malang dalam menggunakan aplikasi
UNMER Malang Digital Library. Istilah literasi digital merupakan bentuk
perkembangan dari istilah literasi yang kemunculannya bersumber dari adanya
konsep literasi komputer dan literasi informasi oleh Paul Gilster di tahun 1997
melalui bukunya yang berjudul Digital Literacy (Mashuri et al., 2022). Definisi
literasi digital menurut Naufal (2021) ) yaitu suatu bentuk kemahiran yang baik
dalam mendapatkan, memahami, dan menggunakan informasi yang berasal

dari beragam sumber dalam bentuk digital.



Literasi digital tidak hanya melibatkan keterampilan membaca, tetapi
juga membutuhkan proses berpikir kritis untuk mengevaluasi informasi yang
ditemukan di media digital, pemahaman membaca hanyalah salah satu aspek
dari literasi digital dan aspek lainnya adalah kemampuan untuk menganalisis
secara kritis informasi dari media digital (Yanti et al., 2021). Menurut Kepala
Perpustakaan Universitas Merdeka Malang, aplikasi UNMER Malang Digital
Library ini diperuntukkan oleh mahasiswa Universitas Merdeka Malang,
sehingga penelitian ini berfokus kepada kemampuan literasi digital mahasiswa
Universitas Merdeka Malang dalam menggunakan aplikasi UNMER Malang
Digital Library.

Kemampuan literasi merupakan salah satu perintah yang diajarkan
dalam agama Islam. Secara spesifik, perintah membaca sebagai salah satu
komponen dalam kompetensi literasi digital tertulis dalam kalam Allah pada
Qs. Al-Alaq ayat 1 dan ayat 3 yang berbunyi:

(*) AR &3 0) G o &) it i
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! (1)
Bacalah! Tuhanmu Yang Maha Pemurah (3)”. (Qs. Al-Alag: 1 dan 3)

Wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad dari Allah melalui
perantaraan malaikat Jibril dapat ditemukan dalam Surat Al Alag ayat 1. Kata
igra" pada ayat ini adalah bentuk fi'il amr dari kata gara‘a yang berarti bacalah.
Pada ayat tersebut, selain Allah memerintahkan manusia untuk membaca,
Allah juga memberikan petunjuk kepada manusia untuk mempelajari,
menyelidiki, dan mengamati segala sesuatu yang telah Dia ciptakan, termasuk
alam semesta secara keseluruhan dan firman-firman-Nya yang tersurat maupun
yang tersirat (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2020). Pada ayat yang
sama, Allah juga memerintahkan kepada manusia untuk terlebih dahulu
mengucapkan asma Allah yang menciptakan segala sesuatu dengan keesaan-
Nya sebelum membaca, agar ketika membaca dan merenungi ayat-ayat Allah

mendapatkan hasil yang dapat bermanfaat bagi manusia.



Ayat ketiga kemudian mengulang kata iqra, yaitu igra’ wa rabbukal
akram, yang memiliki arti bacalah, dan Tuhanmu Yang Maha Mulia.
Pengulangan kata igra’ ini memiliki pesan tersirat yang menandakan bahwa
perintah untuk membaca bagi manusia sangatlah penting. Allah mengajak
manusia untuk terus membaca, karena melalui membaca, ilmu dan iman akan
berkembang. Hal ini penting dilakukan secara berulang-ulang (Kementerian
Agama Republik Indonesia, 2020). Dengan membaca secara berulang-ulang,
manusia akan menjadi berpikir dan merenungi atas apa yang telah dibacanya,
sehingga terbentuk pola pikir kritis yang dapat mencegahnya dari informasi
yang tidak benar. Qs. Al-Alag ayat 1 dan 3 sesuai dengan konsep literasi
digital, dimana selain kemampuan membaca, literasi digital merupakan
kemampuan seseorang dalam mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan

media digital.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan literasi digital
mahasiswa Universitas Merdeka Malang dalam menggunakan aplikasi
UNMER Malang Digital Library?

1.3 Tujuan Penelitian
Selaras dengan permasalahan yang telah diidentifikasi, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan literasi digital mahasiswa
Universitas Merdeka Malang dalam menggunakan aplikasi UNMER Malang
Digital Library.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini yaitu:
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi oleh

perpustakaan Universitas Merdeka Malang dalam menilai pemanfaatan



aplikasi UNMER Malang Digital Library bagi mahasiswa Universitas
Merdeka Malang.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai implementasi pengukuran
kemampuan literasi digital, sehingga dapat mengetahui tingkat literasi
mahasiswa Universitas Merdeka Malang.

3. 3. Temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan untuk

investigasi di masa depan terkait literasi digital.

1.5 Batasan Masalah

Untuk menjaga penekanan studi pada masalah yang diteliti, batasan
masalah perlu ditetapkan. Pengukuran kemampuan literasi digital mahasiswa
Universitas Merdeka Malang dengan menggunakan aplikasi UNMER Malang
Digital Library menjadi batasan utama dalam penelitian ini. Penelitian ini
difokuskan pada koleksi e-book, karena aplikasi UNMER Malang Digital
Library masih memiliki sedikit koleksi yang berformat video dan audio.
Adapun indikator yang menjadi pengukur kemampuan literasi digital
mahasiswa Universitas Merdeka Malang dalam mengakses aplikasi UNMER
Malang Digital Library sebagai berikut: 1) mengakses, 2) menyeleksi, 3)
memahami, 4) menganalisis, 5) memverifikasi, 6) mengevaluasi, 7)
mendistribusi, 8) memproduksi, 9) berpartisipasi, dan 10) berkolaborasi
(Kurnia & Wijayanto, 2020).

1.6 Sistematika Penulisan
Terdapat lima bab yang menyajikan temuan-temuan penelitian ini.
Penjelasan dari setiap bab disajikan di bawah ini:
BAB | PENDAHULUAN
Peneliti memberikan informasi latar belakang masalah yang menjadi
pokok bahasan pada bab pendahuluan. Peneliti juga menjelaskan salah satu

cara perpustakaan Universitas Merdeka Malang beradaptasi dengan kemajuan



teknologi informasi, yaitu dengan membeli aplikasi perpustakaan digital yang
bernama UNMER Malang Digital Library, yang juga sesuai dengan salah satu
misi perpustakaan. Selain itu, pembelian aplikasi ini juga sesuai dengan
pedoman yang ditetapkan oleh sistem akreditasi perpustakaan perguruan
tinggi. Peneliti selanjutnya menjelaskan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa implementatif aplikasi UNMER Malang Digital
Library bagi mahasiswa di Universitas Merdeka Malang dengan melihat
tingkat literasi digital mereka saat memanfaatkannya.
BAB 11 STUDI PUSTAKA

Pada bab ini, peneliti menjelaskan terkait beberapa penelitian terdahulu
yang memiliki topik yang sama dengan penelitian ini, yaitu topik mengenai
literasi digital. Selain itu, peneliti juga memaparkan beberapa dasar teori yang
berkaitan dengan topik literasi digital yang diperoleh dari pendapat pakar di
bidangnya. Dasar teori tersebut yang kemudian menjadi landasan atau rujukan
dalam melakukan penelitian ini.
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN

Bab metodologi penelitian digunakan oleh peneliti untuk menjelaskan
terkait metode penelitian kuantitatif deskriptif yang menjadi jenis penelitian
dalam melakukan penelitian terkait tingkat literasi digital mahasiswa
Universitas Merdeka Malang dalam menggunakan aplikasi UNMER Malang
Digital Library. Selain itu, peneliti juga menjelaskan mengenai teknik analisis
data yang digunakan untuk mengolah data-data hasil penelitian yang telah
didapatkan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab hasil dan pembahasan berisikan mengenai uraian deskripsi dari
hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah diolah oleh peneliti terkait
tingkat literasi digital mahasiswa Universitas Merdeka Malang dalam
menggunakan aplikasi UNMER Malang Digital Library.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN



Pada sub-bab kesimpulan berisi mengenai inti dari hasil penelitian yang
sudah dilakukan, dimana hasil tersebut merupakan jawaban dari rumusan
masalah pada penelitian ini. Sedangkan sub-bab saran berisi mengenai saran
untuk perpustakaan Universitas Merdeka Malang terkait pemanfaatan aplikasi
UNMER Malang Digital Library serta saran untuk peneliti selanjutnya yang
akan melakukan riset terkait literasi digital.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Beberapa peneliti sebelumnya telah mengkaji subjek literasi digital.
Pada sub-bab tinjauan pustaka, peneliti memaparkan beberapa penelitian
tersebut. Tujuannya yaitu untuk mengetahui gap antara penelitian yang telah
dipublikasikan sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Penelitian yang pertama merupakan penelitian yang dilakukan oleh
Novitasari dan Fauziddin (2022) dengan judul penelitian “Analisis Literasi
Digital Tenaga Pendidik pada Pendidikan Anak Usia Dini”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana literasi digital tenaga pendidik PAUD
dalam empat indikator yaitu mengakses, menyeleksi, memahami dan
mendistribusikan informasi. Metodologi penelitian yang digunakan yaitu
kuantitatif deskriptif. Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa nilai
rata-rata literasi sebesar 57,75%. Digital demikian, tingkat literasi digital
tenaga pendidik PAUD masuk pada kriteria cukup baik. Ada beberapa
kesamaan dan perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan
dilakukan. Keduanya membahas topik yang berhubungan dengan literasi
digital, dan keduanya menggunakan metodologi penelitian kuantitatif
deskriptif yang sama.Sedangkan subjek pada penelitian yang akan dilakukan
yaitu mahasiswa Universitas Merdeka Malang.

Penelitian yang kedua yaitu “Analisis Literasi Digital Melalui Aplikasi
Virtual Class Untuk Meningkatkan Kompetensi Digital Pada Siswa SMAS”
oleh Setyowati et al. (2022). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan tingkat kemahiran literasi digital di kalangan siswa SMAS
Wijaya Putra Surabaya dengan menggunakan aplikasi Kelas Virtual. Penelitian
dilakukan secara kuantitatif dan data dianalisis dengan menggunakan statistik

deskriptif. Hasilnya, tingkat literasi
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digital siswa masih berada pada tingkat yang memadai. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu, topik penelitian yang sama,
yaitu terkait tingkat literasi digital dan sama-sama menggunakan metodologi
penelitian kuantitatif deskriptif. Perbedaannya yaitu subjek penelitian yang
digunakan berbeda. Subjek penelitian ini adalah siswa SMAS Wijaya Putra
Surabaya, sedangkan penelitian yang akan diteliti adalah mahasiswa
Universitas Merdeka Malang.

Penelitian yang ketiga berjudul “Hubungan Antara Literasi Digital
dengan Penggunaan Media Sosial Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam “UISU” Pematang Siantar” yang
ditulis oleh (Syahfira et al., 2023). Penelitian tersebut dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara literasi digital dengan penggunaan media sosial
dengan menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. Penelitian ini
melibatkan 86 responden. Hasilnya penelitian menunjukkan bahwa literasi
digital mahasiswa Program Studi PAI STAI “UISU” Pematang Siantar baik,
hal ini dibuktikan dengan skor rata-rata yang diperoleh sebesar 3,92 pada skala
interval 3,21-4,21. Selain itu, hasil analisis data juga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara literasi digital dengan penggunaan
media sosial mahasiswa Program Studi PAI STAI “UISU” Pematang Siantar
karena dari hasil hipotesis thiung 12,963 > tianer 1,663 yang berarti hipotesis
alternatif (Ha) diterima sedangkan hipotesis nol (HO) ditolak, serta nilai
koefisien korelasi sebesar 0,663 sehingga memiliki hubungan sebesar 66%.
Persamaan yang ditemukan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu, sama-sama mengkaji topik terkait literasi digital. Kemudian,
untuk perbedaan yang ditemukan yaitu, penelitian ini menggunakan 2 variabel
penelitian, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti hanya
menggunakan 1 variabel penelitian saja dan terdapat perbedaan subjek

penelitian.
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Penelitian yang keempat dilakukan oleh Yanti et al. (2021) dengan judul
“Tingkat Literasi Digital Mahasiswa Indonesia”. Tujuan dilakukannya
penelitian ini yaitu, untuk memperoleh informasi tentang tingkat literasi digital
mahasiswa Indonesia. Metodologi penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif deskriptif dengan melibatkan 306 mahasiswa dari beberapa
universitas di Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan Riau sebagai responden. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa pada aspek literasi informasi sebanyak
87,27%, Digital Scholarship 93,77%, Learning Skills 85,50%, ICT Literacy
69,50%, Manajemen Privasi 77,57%, Communication and Collaboration
79,83% dan Media Literacy 78,57%. Kesimpulannya, sebanyak 81,71%
responden, sudah terbiasa melakukan aktivitas sehari-hari yang mengarah pada
indikator tingginya tingkat literasi digital seseorang. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah persamaan topik kajian dan
persamaan metodologi penelitian, dimana sama-sama mengkaji topik terkait
literasi digital dan sama-sama menggunakan metodologi penelitian kuantitatif
deskriptif. Sedangkan perbedaan yang ditemukan yaitu subjek penelitian yang
diteliti. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Indonesia, sedangkan subjek
dari penelitian yang akan diteliti mahasiswa Universitas Merdeka Malang.

Penelitian yang terakhir berjudul “Measurement of Digital Literacy
Among Older Adult: Systematic Review” yang dilakukan oleh Oh et al. (2021).
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menilai
secara kritis studi yang telah dilakukan terkait tingkat literasi digital pada
kalangan orang dewasa yang lebih tua dan bertujuan untuk mengevaluasi
instrumen literasi digital yang digunakan dalam studi yang membahas
mengenai elemen literasi digital yang sesuai dengan usia yang diteliti
menggunakan European Commission’s Digital Competence (DigComp)
Framework. Metode penelitian berupa basis data elektronik yang ditelusuri
untuk menemukan penelitian yang menggunakan instrumen yang tervalidasi

guna menilai literasi digital di kalangan orang dewasa yang lebih tua.
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Pengevaluasian kualitas hasil penelitian dilakukan menggunakan Crowe
Critical Appraisal Tool (CCAT) serta instrumen dinilai berdasarkan DigComp
framework. Hasilnya, penelusuran menghasilkan 1561 judul penelitian, yang
kemudian disaring sesuai dengan kebutuhan menjadi 27 judul penelitian, yang
mana 18 judul penelitian dilakukan di Amerika Serikat, 3 judul penelitian
dilakukan di Jerman, 1 judul penelitian dilakukan di Tiongkok, Kanada, Iran,
dan Bangladesh. Hasil penelitian tersebut sebagian besar mendefinisikan orang
dewasa yang lebih tua dengan rentang usia 50-60 tahun. Skor pada CCAT
berkisar antara 34 (85%) — 40 (100%). Sebagian besar penelitian tersebut,
instrumennya mengukur 1 hingga 2 elemen DigComp framework. Mengkaji
topik literasi digital menjadi persamaan antara penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan. Kemudian, perbedaannya yaitu, subjek penelitian ini
adalah orang dewasa yang lebih tua, sedangkan subjek pada penelitian yang
akan dilakukan adalah mahasiswa Universitas Merdeka Malang. Selain itu,
penelitian ini menggunakan teori literasi digital dari DigComp, sedangkan

penelitian yang akan dilakukan menggunakan 10 teori literasi digital Japelidi.

2.2 Landasan Teori
Dalam mengkaji permasalahan pada penelitian ini, digunakan beberapa

teori sebagai dasar penelitian. Adapun teori-teori tersebut sebagai berikut:

2.2.1 Literasi Digital

Literasi digital memiliki definisi yang berbeda-beda. Literasi digital
menurut Julien (2019) adalah kumpulan kemampuan, pengetahuan, dan
disposisi yang diperlukan untuk mendapatkan, menilai, dan memanfaatkan
informasi digital dengan cara yang praktis, efisien, dan efektif. Kemudian,
Menurut Siswantini et al. (2022), ), keahlian dalam memanfaatkan perangkat
digital secara tepat dan bijak, selain mampu mengoperasikannya, disebut
sebagai literasi digital. Selain itu, UNESCO (2024) mendefinisikan literasi
digital sebagai kemampuan untuk menggunakan teknologi digital untuk
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mengakses, mengelola, memahami, mengintegrasikan, mengomunikasikan,
mengevaluasi, dan menghasilkan informasi secara aman dan tepat.
Berdasarkan ketiga definisi tersebut, literasi digital adalah kapasitas untuk
mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara etis serta
kemampuan teknis yang diperlukan untuk mengoperasikan perangkat digital.

Terdapat beberapa framework literasi digital yang digunakan untuk
mengukur tingkat literasi digital seseorang yang dirumuskan oleh pakar-
pakar. Misalnya seperti framework yang dirancang oleh Gilster pada tahun
1997, yang mana framework tersebut mengatakan bahwa terdapat empat
kompetensi inti yang perlu dimiliki oleh seseorang sehingga dapat dikatakan
berliterasi digital (Setyowati et al., 2022). Empat kompetensi tersebut yaitu
generalisasi pengetahuan (Setyowati et al., 2022). Kemudian, framework
yang dibuat oleh UNESCO Institute for Statistics (2018) yang disampaikan
dalam bukunya yang berjudul “A Global Framework of Reference on Digital
Literacy Skills for Indicator 4.4.2”. UNESCO Institute for Statistics (2018)
menyebutkan bahwa terdapat 5 kompetensi dalam mengukur literasi digital,
yaitu informasi dan literasi data, komunikasi dan kolaborasi, penciptaan
konten digital, keamanan, dan pemecahan masalah.

Selanjutnya yaitu framework yang diterbitkan oleh Kurnia dan Wijayanto
(2020) dalam artikelnya yang berjudul “Kolaborasi Sebagai Kunci:
Membumikan Kompetensi Literasi Digital Japelidi”. Dimana, dalam artikel
tersebut, disebutkan bahwa terdapat 10 kompetensi literasi digital menurut
Japelidi (Jaringan Pegiat Literasi Digital). 10 kompetensi diantaranya yaitu,
mengakses, menyeleksi, memahami, menganalisis, memverifikasi,
mengevaluasi, mendistribusikan, memproduksi, berpartisipasi, dan
berkolaborasi (Kurnia dan Wijayanto, 2020). 10 kompetensi tersebut yang
kemudian digunakan oleh penulis sebagai indikator dalam mengukur tingkat

literasi digital mahasiswa Universitas Merdeka Malang dalam menggunakan
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aplikasi UNMER Malang Digital Library. Framework tersebut dipilih karena

10 indikator tersebut yang paling memungkinkan untuk diterapkan pada

penelitian ini dibandingkan dengan framework yang lainnya. Adapun

penjabaran terkait 10 kompetensi menurut Kurnia dan Wijayanto (2020)

sebagai berikut:

1.

Mengakses

Merupakan kemampuan untuk mengoperasikan media digital secara
optimal dengan cara mengenali dan menguasai fitur-fitur yang ada.
Menyeleksi

Merupakan kemampuan untuk memilih informasi yang sesuai dengan
kebutuhan.

Memahami

Merupakan kompetensi dalam memahami beberapa informasi yang telah
didapatkan.

Menganalisis

Adalah kompetensi dalam menganalisis informasi dengan membedah
pesan yang disampaikan untuk memahami maknanya.

Memverifikasi

Adalah kompetensi yang dilakukan dengan melakukan pengecekan
secara teliti dan hati-hati untuk memastikan kebenaran informasi.
Mengevaluasi

Suatu kompetensi dalam mempertimbangkan ragam resiko sebelum
mendistribusikan informasi serta mempertimbangkan platform yang akan
digunakan.

Mendistribusi

Kompetensi dalam membagikan informasi dengan mempertimbangkan
pengguna yang akan mengakses informasi tersebut.

Memproduksi

Kompetensi menyusun dan menghasilkan informasi baru yang akurat,
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jelas, dan memperhatikan etik serta hukum yang berlaku.
9. Berpartisipasi
Kompetensi dalam membagikan informasi yang baik melalui ruang
media ataupun kegiatan komunikasi digital lainnya.
10. Berkolaborasi
Kompetensi untuk berinisiatif dan mendistribusikan informasi yang jujur,

akurat, dan etis dengan bekerja sama dengan orang lain.

2.2.2 Konsep Literasi Digital dalam Perspektif Islam

Turunnya surat Al Alag ayat 1 dan 3 menjadi awal mula perintah literasi
yang diterima oleh nabi Muhammad. Perintah tersebut tidak hanya berlaku
untuk nabi Muhammad, namun berlaku untuk semua umat manusia. Dalam
ayat tersebut, terkandung makna bahwa membaca tidak hanya berdimensi
terhadap sesuatu yang ditulis, namun juga terhadap sesuatu yang dilihat
(Herman, 2022). Dalam islam, literasi digital diajarkan dengan penggunaan
konsep membaca dan konsep tabayyun yang harus dilakukan oleh setiap

muslim, diantaranya yaitu (Mulyono dan Halim, 2015):

1. Konsep Membaca

Membaca adalah wahyu pertama yang Allah berikan kepada Nabi
Muhammad melalui malaikat Jibril, maka membaca merupakan hal
pertama yang harus dilakukan oleh setiap Muslim. Selain apa yang
dikatakan dalam Qs. Al-Alag ayat 1 dan 3, Allah menjelaskan lebih lanjut
tentang konsep membaca dalam Qs. Al-Muzammil ayat 4, yang berbunyi:

St S8 s 4 35 9
Artinya: “Atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Quran itu dengan
perlahan-lahan”. (Qs. Al-Muzammil: 4)

Qs. Muzammil ayat 4 mengisyaratkan kepada manusia mengenai

kemampuan untuk membaca dengan lebih dalam dan bermakna. Ayat
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tersebut memerintah manusia untuk membaca Al-Qur’an dengan tartil
atau benar dalam tajwid serta jelas dalam pengucapan hurufnya (Mulyono
dan Halim, 2015). Berdasarkan tafsir Kementerian Agama Republik
Indonesia (2024), dalam ayat ini, Allah memerintahkan nabi Muhammad
supaya membaca Al Qur’an secara tartil, yaitu dengan perlahan-lahan,
bacaan yang fasih, dan merasakan arti dan maksud dari ayat-ayat yang
dibaca, sehingga ketika membaca Al-Qur’an secara tartil, maka akan
terbukanya kesempatan untuk memperhatikan ayat-ayat Allah yang
mengandung hikmah.

Membaca Al-Qur’an dengan perlahan, merefleksikan keharusan untuk
membaca dengan lebih dalam (deep reading), memberikan kesempatan
untuk berpikir, merenungi (mentadabburi), dan mengambil pelajaran dari
ayat-ayat yang dibaca (Mulyono dan Halim, 2015). Hal tersebut juga
berlaku dalam konsep literasi digital, dimana seseorang harus memiliki
kemampuan untuk mencari dengan teliti dan bijak terhadap informasi
yang dibutuhkannya.

. Tabayyun

Kata tabayyun berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti mencari
penjelasan atau kebenaran (Zain, 2017). Konsep tabayyun memiliki
makna bahwa setiap orang diwajibkan untuk melakukan evaluasi dan
verifikasi terhadap informasi-informasi yang didapatkannya. Selain itu,
konsep tabayyun mengharuskan seseorang untuk memeriksa kebenaran
suatu informasi, mulai dari sumbernya hingga isinya (Mulyono dan
Halim, 2015). Konsep tabayyun ini juga sesuai dengan konsep literasi
digital, dimana dalam konsep literasi digital, seseorang harus memiliki
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan memverifikasi suatu
informasi yang diterimanya. Dengan demikian, seseorang menjadi lebih

berhati-hati dalam mempercayai suatu informasi, sehingga orang yang
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memiliki kemampuan literasi digital yang baik, tidak mudah termakan
berita hoaks.

Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Al-Hujarat ayat 6 yang
berbunyi:

PR ! sz 5 Lz F R P S IS S R S P
e b e el s, U pined O BES 1 5.6 5 ) 3l 30 T

|

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang
kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar
kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang
berakibat kamu menyesali perbuatanmu itu”. (Qs. Al-Hujarat: 6)
Berdasarkan tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia (2024),
ayat ini memberikan tuntunan kepada kaum muslim agar berhati-hati
dalam menerima berita, terutama jika berita tersebut bersumber dari
orang yang fasik. Kehati-hatian tersebut bertujuan agar seseorang tidak
tergesa-gesa dalam mempercayai suatu informasi, yang nantinya
mengakibatkan penyesalan. Mempercayai suatu informasi tanpa tahu
kebenarannya merupakan suatu perbuatan yang perlu dihindari. Terutama
di zaman sekarang ini, ketika banyak informasi dari sumber yang tidak
dapat dipercaya tersebar di media sosial. Salah satu untuk

menghindarinya yaitu dengan melaksanakan konsep tabayyun ini.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Riset ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran, kajian, dan
pemaparan terhadap suatu fenomena dengan data berupa bilangan, tanpa
berniat untuk menguji suatu pradugaan (Sulistyawati et al., 2022). Dengan
demikian, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif karena
penelitian ini hanya menggunakan variabel tunggal dalam mengkaji
permasalahan. Variabel tersebut yaitu kemampuan literasi digital mahasiswa
Universitas Merdeka Malang dalam menggunakan aplikasi UNMER Malang
Digital Library. Selain itu, pada penelitian ini juga tidak menggunakan
hipotesis sebagai praduga awal yang nantinya akan dibuktikan melalui

penelitian.

3.2 Alur Penelitian
Berikut merupakan pola penilitian yang digunakan dalam riset ini:
1. Ildentifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah langkah awal yang penting dalam
melaksanakan riset ini. Identifikasi masalah dilakukan dengan cara
observasi melalui sosial media yang dimiliki perpustakaan Universitas
Merdeka Malang, seperti Instagram dan website perpustakaan. Kemudian,
peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Perpustakaan mengenai
history pengadaan aplikasi UNMER Malang Digital Library. Di samping
itu, peneliti juga melakukan studi pustaka untuk mencari referensi terkait
permasalahan yang telah ditemukan.
2. Perumusan Masalah
Berdasarkan problematika yang telah diidentifikasi sebelumnya,

peneliti kemudian merumuskan masalah yang akan menjadi fokus kajian
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dalam riset ini. Perumusan masalah dipergunakan untuk mengilustrasikan
dari penelitian yang akan dilakukan, sehingga hasil analisis data yang
dicapai dari riset ini dapat disimpulkan sebagai jawaban terhadap rumusan
masalah yang telah diajukan.
Penyusunan Kuesioner

Penyusunan kuesioner ini berdasarkan indikator literasi digital menurut
(Kurnia & Wijayanto, 2020). Kemudian, peneliti membuat beberapa
pernyataan yang dapat mewakili setiap indikator terkait kemampuan
literasi digital.
Uji Instrumen

Kuesioner yang telah dibuat, harus melalui tahap uji instrumen terlebih
dahulu sebelum nantinya disebarkan secara luas kepada responden. Uji
instrumen ini dilakukan dengan uji validitas untuk mengukur keakuratan
dan uji reliabilitas untuk mengetahui kekonsistenan dari pernyataan yang
telah dibuat. Pada tahap ini, kuesioner hanya dibagikan kepada 30
mahasiswa Universitas Merdeka Malang sebagai responden dari penelitian
ini.
Penyebaran Kuesioner

Setelah memastikan bahwa pernyataan dalam kuesioner bersifat valid
dan reliabel, peneliti kemudian mendistribusikan kuesioner secara luas
agar dapat diisi oleh responden hingga mencapai jumlah sampel yang
diperlukan.
Pengumpulan Data

Setelah kuesioner disebarkan kepada responden dalam kurun waktu
tertentu, peneliti melakukan pengumpulan data yang berguna untuk
melihat jawaban-jawaban yang telah diisi oleh responden. Data-data

tersebut, kemudian dirapikan menggunakan alat bantu Microsoft Excel.

. Analisis Data

Data-data yang sebelumnya telah dirapikan melalui Microsoft Excel
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selanjutnya masuk ke dalam tahap analisis. Pada tahap ini, data tersebut
akan diproses kembali dengan software yang sama. Tahap analisis data ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi digital mahasiswa Universitas
Merdeka Malang dalam menggunakan aplikasi UNMER Malang Digital
Library.
8. Penarikan Kesimpulan

Tahapan terakhir, peneliti merumuskan kesimpulan dari riset yang
dilakukan berdasarkan dari hasil analisis data yang telah telah dilakukan,
sehingga dapat menjawab rumusan masalah penelitian.
Untuk memudahkan dalam memahami alur penelitian ini, dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:

Identifikasi Masalah
Perumusan Masalah
|
v
Penvusunan Kuesioner
Uii Instrumen

v

Penyebaran Kuesioner ]

v

Penaumpulan Data

|

Analisis Data

'

Penarikan Kesimpulan

Gambar 3. 1 Alur Penelitian

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Perpustakaan Universitas Merdeka Malang yang terletak di Jalan
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Terusan Halimun No.11B, Pisang Candi, Kec. Sukun, Kota Malang, Jawa
Timur, merupakan tempat dilaksanakannya penelitian ini. Penelitian ini

berlangsung pada bulan November 2024 sampai dengan Januari 2025.

3.4 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah objek atau individu yang diteliti oleh peneliti
melalui observasi, membaca, atau wawancara terkait dengan masalah
penelitian yang dijadikan sebagai data penelitian (Nashrullah et al., 2023).
Kemudian, untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang
penelitian, istilah “objek penelitian” mengacu pada suatu kondisi yang
mencirikan atau menjelaskan keadaan hal yang akan diteliti (Hamidah dan
Hakim, 2023). Dalam penelitian ini, subjek yang digunakan yaitu mahasiswa
Universitas Merdeka Malang yang merupakan pengguna dari aplikasi
UNMER Malang Digital Library. Sedangkan objek penelitiannya yaitu
kemampuan literasi digital mahasiswa Universitas Merdeka Malang dalam

menggunakan aplikasi UNMER Malang Digital Library.

3.5 Sumber Data
Studi ini mengaplikasikan dua ragam sumber data, yaitu sumber data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan cara melakukan
wawancara bersama Kepala Perpustakaan Universitas Merdeka Malang dan
diperoleh dari tanggapan terhadap survei yang telah diisi oleh responden.
Kemudian, sumber data sekunder diperoleh dengan cara mencari referensi

terkait literasi digital melalui artikel jurnal ataupun buku.
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3.6 Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, sehingga perlu
menentukan populasi dan sampel sebelum penelitian dilaksanakan. Penjelasan

terkait populasi dan sampel terdapat pada sub-bab di bawabh ini.

3.6.1 Populasi

Populasi adalah total elemen yang menjadi fokus dalam sebuah
penelitian, mencangkup objek serta subjek, seperti semua anggota kelompok
manusia, hewan, peristiwa, dan berbagai hal lainnya yang memiliki
karakteristik tertentu yang secara sistematis ditentukan sebagai target untuk
menarik kesimpulan dari perolehan akhir (Amin et al., 2023). Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh pengguna aplikasi UNMER Malang Digital
Library yang pernah menggunakan dan mengakses aplikasi UNMER Malang
Digital Library. Dengan demikian, populasi dari penelitian ini yaitu sebanyak
491 orang per 16 Oktober 2024. Data tersebut didapatkan dari Pustakawan

perpustakaan Universitas Merdeka Malang.

3.6.2 Sampel

Sampel merupakan parsial dari populasi yang bertujuan untuk
merepresentasikan populasi (Amin et al., 2023). Penggunaan sampel dalam
penelitian dilakukan karena jumlah populasi yang diteliti terlalu banyak,
sedangkan peneliti memiliki keterbatasan waktu dan tenaga, sehingga
penggunaan sampel dilakukan agar dapat memudahkan proses penelitian.
Dalam menentukan jumlah sampel yang diteliti, peneliti menerapkan metode
sampling yang dikenal sebagai nonprobability sampling. Teknik ini tidak
memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk terpilih menjadi bagian dari sampel (Sugiyono, 2023).

Berdasarkan jumlah populasi yang berjumlah 491 orang, kemudian

peneliti menetapkan jumlah sampel yang akan diteliti. Dalam menentukan
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jumlah sampel untuk melakukan penelitian, peneliti menerapkan perhitungan
formula Slovin. Adapun formula Slovin tersebut sebagai berikut (Amin et al.,
2023):

0= N
1+ N(e)?

Keterangan:

n = ukuran sampel

N = populasi

e = persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih diinginkan yakni sebesar 0,1 atau 10%.

Maka, perhitungan sampel berdasarkan rumus tersebut yaitu:
N
T 1+ N(e)?
491
~1+491(0,1)2
491
" T 1+491x0,01
491
T 1+491
491
"T501
n = 83,07

n

n

n

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan formula Slovin, diperoleh

banyaknya sampel yang digunakan yaitu 83 responden.

3.7 Instrumen Penelitian
Menurut Purwanto (2018), menegaskan bahwa instrumen adalah alat
yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data. Tujuan dari

instrumen penelitian adalah untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan
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data primer dengan menggunakan metode pengumpulan data kuesioner.

Instrumen pada penelitian ini berupa pernyataan-pernyataan yang sesuai

dengan setiap indikator dalam pengukuran tingkat literasi digital. Adapun

instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Instrumen Penelitian

Indikator Pernyataan
Mengakses 1. Saya mampu melakukan pendaftaran akun di UNMER Malang
Digital Library.
2. Saya mampu melakukan log in di UNMER Malang Digital
Library.
3. Saya mampu mencari e-book yang saya butuhkan melalui mesin
pencarian di aplikasi UNMER Malang Digital Library.
4. Saya mampu melakukan peminjaman e-book di aplikasi
UNMER Malang Digital Library.
5. Saya mampu melakukan pengembalian e-book di aplikasi
UNMER Malang Digital Library.
6. Saya mampu menampilkan deskripsi (sinopsis) dari isi e-book
di aplikasi UNMER Malang Digital Library.
Menyeleksi 7. Saya mampu menentukan kata kunci untuk mencari e-book yang
dibutuhkan di UNMER Malang Digital Library.
8. Saya mampu membandingkan antar e-book yang ada di aplikasi
UNMER Malang Digital Library.
9. Saya mampu menentukan e-book yang relevan dengan
kebutuhan saya di aplikasi UNMER Malang Digital Library.
10. Saya mampu mengabaikan e-book yang tidak saya butuhkan di
aplikasi UNMER Malang Digital Library.
Memahami 11. Saya merasa yakin bahwa e-book yang telah didapatkan
merupakan informasi yang relevan dengan kebutuhan saya.
12. Saya mampu memahami isi informasi dari e-book yang sudah
saya seleksi sebelumnya di aplikasi UNMER Malang Digital
Library.
13. Saya mampu mengidentifikasi poin-poin penting dari e-book
yang telah saya pinjam.
Menganalisis 14. Saya mampu mengidentifikasi kelebihan dari e-book yang sudah
saya dapatkan sebelumnya.
15. Saya mampu mengidentifikasi kekurangan dari e-book yang
sudah saya dapatkan sebelumnya.
16. Saya mampu mempertimbangkan apakah e-book yang saya
dapatkan benar-benar lengkap.
Memverifikasi 17. Saya mampu melakukan pengecekan terhadap kebenaran
informasi yang saya temukan dengan informasi yang sejenis.
18. Saya mampu membandingkan e-book yang ada di aplikasi

UNMER Malang Digital Library dengan e-book di platform
lainnya.
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19.

Saya selalu menggunakan lebih dari satu sumber informasi untuk
memastikan keakuratan e-book.

Mengevaluasi

20.

Saya mampu mempertimbangkan potensi risiko sebelum
membagikan informasi.

21.

Saya mampu mengevaluasi platform yang akan digunakan untuk
mendistribusikan informasi.

(Contoh: Mengevaluasi Instagram/WhatsApp/ Jurnal/platform
lainnya untuk mendistribusikan informasi)

22.

Saya mampu menentukan berbagai cara yang dapat dilakukan
untuk membagikan informasi.

Mendistribusi

23.

Saya mampu membagikan e-book yang ada di aplikasi UNMER
Malang Digital Library kepada orang yang membutuhkan e-book
tersebut.

24.

Saya mampu menentukan format yang digunakan untuk
menyebarkan informasi yang telah didapatkan dari aplikasi
UNMER Malang Digital Library.

(Contoh: Format infografis, gambar, artikel, dll)

25.

Saya mampu menentukan platform yang akan digunakan untuk
menyebarkan informasi yang telah didapatkan dari aplikasi
UNMER Malang Digital Library.

(Contoh platform yang dimaksud: Instagram, WhatsApp, Jurnal,
dil)

26.

Saya mampu menyebarkan informasi yang sesuai dengan
kelompok pengguna.

Memproduksi

27.

Saya mampu menghasilkan informasi baru yang akurat untuk
dibagikan.

28.

Saya mampu menghasilkan informasi baru yang jelas untuk
dibagikan.

29.

Saya mampu menyusun informasi yang mudah untuk dipahami.

30.

Dalam membuat informasi, saya mampu mempertimbangkan
aspek etika (valid, objektif, kelengkapan) dalam menyusun suatu
informasi.

Berpartisipasi

31.

Saya mampu memberikan ulasan atau komentar terkait e-book
yang pernah dipinjam di aplikasi UNMER Malang Digital
Library.

32.

Saya aktif dalam membagikan informasi akurat yang didapat
melalui aplikasi UNMER Malang Digital Library ke dalam
media tertentu (media sosial ataupun media tercetak).

33.

Saya aktif dalam membagikan informasi akurat yang didapatkan
melalui aplikasi UNMER Malang Digital Library ke dalam
forum diskusi.

Berkolaborasi

34.

Saya mampu menambahkan teman baca di aplikasi UNMER
Malang Digital Library.

35.

Saya mampu berinisiatif mengajak orang lain untuk membagikan
informasi.

36.

Saya mampu berdiskusi dengan orang lain untuk membagikan
informasi.
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37. Saya mampu berkolaborasi dengan orang lain dalam
mendistribusikan informasi.

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah indikator yang menunjukkan apakah alat ukur yang
digunakan benar-benar dapat mengukur apa yang perlu diukur atau apakah
temuan dari pengukuran tersebut konsisten dengan tujuan pengukuran
(Sukendra dan Atmaja, 2020). Uji validitas menunjukkan kevalidan atau
kesahihan terhadap instrumen yang digunakan dalam riset (Widodo et al.,
2023). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji validitas yaitu, apabila hasil
Mitung > Ttabel Maka data dikatakan valid (Janna dan Herianto, 2021). Pada
penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan alat bantu software SPSS.
Adapun rumus untuk menghitung validitas data sebagai berikut (Widodo et al.,
2023):

n(EXY) - X EY)
VEX? - (X)) (EY? — (ZY)?)

Thitung =

Keterangan:

miwng = Koefisien korelasi

X = variabel bebas
Y = variabel terikat
n = jumlah responden

3.7.2 Uji Reliabilitas
Ketepatan alat pengukur dalam melakukan pengukuran merupakan
definisi dari uji reliabilitas (Sukendra dan Atmaja, 2020). Jika instrumen yang
digunakan dapat secara konsisten menghasilkan hasil penelitian yang dapat
dipercaya, maka instrumen tersebut dianggap reliabel (Purwanto, 2018).

Dengan demikian, yang menjadi fokus utama dalam uji reliabilitas adalah data
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yang dihasilkan dapat dipercaya. Data yang dipercaya merupakan inti dari
penelitian, karena dari data tersebutlah yang kemudian dianalisis dan
disimpulkan (Purwanto, 2018). Dalam uji reliabilitas, terdapat beberapa metode
perhitungan yang dapat dilakukan. Hal tersebut berdasarkan bentuk pemberian
skor pada instrumen penelitian yang digunakan.

Pada riset ini, uji reliabilitas dihitung menggunakan metode Alpa
Cronbach. Metode Alpa Cronbach dipilih karena metode ini biasanya
digunakan untuk instrumen yang berbentuk konstan, yaitu dengan pemberian
skor yang skornya berupa rentangan, seperti 0-10, 0-100, dan 1-5 (Widodo et
al., 2023). Perhitungan Alpa Cronbach diterima, apabila perhitungan rhitung >
rtabel 5% (Janna dan Herianto, 2021). Adapun rumus dari metode Alpa Cronbach
sebagai berikut (Widodo et al., 2023):

k %S5
o= [ |1 ‘yl
Keterangan:
Mkk = reliabilitas instrumen
k = jumlah butir angket

¥SZ = jumlah varians butir

S? = varians total

3.8 Teknik Pengumpulan Data
Riset ini menggunakan sejumlah metode pengumpulan data. Metode-

metode tersebut antara lain sebagai berikut:

3.8.1 Wawancara
Wawancara yaitu metode pengumpulan data di mana serangkaian
pertanyaan terkait penelitian diajukan kepada narasumber yang telah

diidentifikasi  (Sahir, 2021). Wawancara dilakukan bersama Kepala
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Perpustakaan Universitas Merdeka Malang untuk menggali informasi terkait
history pengadaan aplikasi UNMER Malang Digital Library.

3.8.2 Kuesioner

Kuesioner adalah serangkaian instrumen pertanyaan atau pernyataan
yang disusun berdasarkan alat ukur variabel penelitian (Sahir, 2021). Kuesioner
dalam penelitian ini disebarkan kepada mahasiswa Universitas Merdeka
Malang yang pernah mengakses dan menggunakan aplikasi UNMER Malang
Digital Library. Pernyataan pada kuesioner ini berjumlah 37 butir pernyataan
yang dibuat berdasarkan 10 indikator menurut Kurnia dan Wijayanto (2020).

Dalam memberikan pengukuran terhadap instrumen penelitian yang telah
dibuat, peneliti menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap masyarakat dengan memberikan nilai terhadap jawaban dari
setiap item instrumen dengan bentuk jawaban yang gradasi dari sangat positif
hingga sangat negatif (Mawardi, 2019). Indeks skala ini memiliki urutan yang
jelas mulai dari “sangat setuju”, “setuju”, “ragu-ragu”, “tidak setuju”, “sangat

tidak setuju” serta penilaiannya berdasarkan 5 tingkatan sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Skor Pengukuran Skala Likert

No. Skala Ukur Simbol | Skor
1. Sangat setuju SS 5
2. Setuju S 4
3. Ragu-ragu RR 3
4, Tidak setuju TS 2
5. | Sangat tidak setuju STS 1

3.9 Analisis Data
Kuesioner didistribusikan untuk mengumpulkan data, yang kemudian
dianalisis menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel dan kemudian
dianalisis secara deskriptif. Analisis deskriptif yaitu penelitian yang digunakan

untuk menilai kemampuan generalisasi temuan yang berasal dari sampel
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tunggal (Nasution, 2017). Adapun analisis deskriptif yang dilakukan yaitu
sebagai berikut:

3.9.1 Perhitungan Mean
Mean merupakan metode untuk menghitung nilai rata-rata dari
kumpulan data (Hasibuan, 2022). Untuk menemukan nilai rata-rata pada
setiap pernyataan, dapat dihitung berdasarkan formula mean sebagai berikut
(Wahyuni, 2020):
¥ X

===
n
Keterangan:

X  =rata-rata atau mean

Y:X = jumlah skor

n = jumlah responden

3.9.2 Perhitungan Grand Mean
Perhitungan grand mean dilakukan setelah dilakukan perhitungan
mean, yang menentukan rata-rata setiap pernyataan. Selanjutnya dilakukan
perhitungan grand mean menggunakan rumus di bawah ini (Wahyuni, 2020):

Total rata — rata hitung
Grand Mean (x) =

Jumlah pernyataan

3.9.3 Tabel Penilaian
Tabel penilaian digunakan untuk menentukan hasil analisis data masuk
ke dalam kriteria tinggi, rendah, atau sedang. Adapun rumus yang digunakan

untuk menentukan nilai rentang skala, yaitu sebagai berikut (Sugiyono, 2023):
m-—n

RS =
b

Keterangan:
RS =rentang skala
M =nilai tertinggi



N  =nilai terendah
B =skala penilaian
Maka, perhitungannya sebagai berikut:
m-—n
b

5—1
RS = ——

RS =

RS =

vl B~ U1

RS = 0,8
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Dengan demikian, skala penilaian pada tabel penilaian yang digunakan yaitu

(Sugiyono, 2023):

Tabel 3. 3 Tabel Penilaian

No. Nilai Kriteria

1. 4,24-5,00 Sangat Tinggi
2. 3,43-4,23 Tinggi

3. 2,62-3,42 Sedang

4. 1,81-2,61 Rendah

5. 1,00-1,80 Sangat Rendah




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Pada bab ini berisikan penjelasan terkait hasil penelitian dan hasil
analisis yang telah dilakukan.

4.1.1 Aplikasi UNMER Malang Digital Library
Aplikasi UNMER Malang Digital Library merupakan aplikasi
perpustakaan digital milik perpustakaan Universitas Merdeka Malang yang
memuat beberapa buku dalam format digital, seperti buku paket penunjang,
buku fiksi, dan buku non-fiksi. Aplikasi UNMER Malang Digital Library
diresmikan pada Desember 2023 dengan bekerjasama dengan PT. Woolu
Aksara Maya. Aplikasi ini hanya diperuntukkan untuk mahasiswa
Universitas Merdeka Malang, dimana proses pendaftaran akun dapat
dilakukan secara mandiri oleh mahasiswa. Aplikasi UNMER Malang
Digital Library memiliki tiga menu yang dilengkapi dengan beberapa fitur.

Adapun menu-menu tersebut sebagai berikut:

1. Beranda

Menu beranda merupakan tampilan awal dari aplikasi UNMER
Malang Digital Library. Menu ini menawarkan sejumlah fungsi yang
dapat dimanfaatkan oleh user. Fitur yang pertama yaitu fitur pencarian.
Fitur ini berguna untuk user mencari informasi yang dibutuhkan, baik
berupa buku, audio, video, ataupun akun dari user lain. Terdapat fitur
pencarian lanjutan, dimana user dapat mencari informasi berdasarkan
genre, pengarang, atau tahun terbit buku. Fitur yang pertama yaitu fitur
notifikasi. Fitur ini berguna untuk menampilkan notifikasi terbaru yang
diterima oleh setiap user. Fitur yang ketiga yaitu fitur yang
menampilkan beberapa berita terkini terkait kegiatan-kegiatan yang

telah dilakukan oleh perpustakaan Universitas Merdeka Malang. Fitur
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yang keempat yaitu fitur rekomendasi koleksi, baik koleksi berupa
buku, video, ataupun audio.

s l‘.‘dm

Rekomendasi Seleeguepoya )

lki'h;u |;vrhliL

Gambar 4. 1 Tampilan Menu Beranda
Linimasa
Menu linimasa merupakan menu yang memberikan informasi
terkait aktivitas peminjaman judul buku yang dilakukan oleh user lain.
Pada fitur ini, pengguna dapat menyukai ataupun memberikan komentar

atas aktivitas peminjaman buku yang dilakukan oleh user lain.
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Gambar 4. 2 Tampilan Menu Linimasa

3. Profil

Menu profil merupakan menu yang menampilkan informasi
akun pengguna. Pada menu ini, terdapat beberapa fitur. Fitur yang
pertama yaitu fitur pengaturan yang dapat digunakan untuk mengedit
informasi data pribadi dan mengganti foto profil. Fitur yang kedua yaitu
fitur tinjau profil. Fitur ini untuk menampilkan jumlah pengikut atau
jumlah akun yang diikuti oleh user dan untuk menampilkan aktivitas
yang baru saja dilakukan oleh user. Fitur yang ketiga yaitu fitur rak.
Fitur rak bertujuan untuk menampilkan informasi terkait aktivitas
peminjaman yang dilakukan oleh user, ulasan yang didapatkan oleh
user, informasi antrian dan riwayat aktivitas. Fitur yang keempat yaitu

fitur pertemanan. Fitur ini bertujuan untuk menampilkan akun-akun



35

user lain yang mengikuti akun user dan menampilkan akun-akun user
lain yang dapat diikuti. Fitur yang kelima yaitu bantuan yang bertujuan
untuk menampilkan informasi terkait petunjuk penggunaan informasi.

PSSR "

Aqitah Dzirs Afvyani
B R ¥ Uy

a8 Mordoka Malsng

Syarat & Ketentuan ' Kebijakan Privasi

(@)
=
ol

Gambar 4. 3 Tampilan Menu Profil

4.1.2 Demografi Responden
Bagian demografi responden bertujuan untuk menjelaskan persebaran
responden yang telah mengisi kuesioner penelitian. Demografi responden
diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, program studi, dan tahun
angkatan. Persebaran demografi responden berdasarkan jenis kelamin

dapat dilihat pada gambar 4.4 di bawah ini.
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Jenis Kelamin

= Laki-laki = Perempuan

Gambar 4. 4 Diagram Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Gambar di atas menampilkan jumlah persentase  responden
berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan diagram tersebut, dapat diketahui
bahwa responden yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak dengan
jumlah persentase 64% atau sebanyak 53 responden dibandingkan dengan

responden laki-laki yang hanya 36% atau sebanyak 30 responden.

Program Studi

83

Gambar 4. 5 Grafik Demografi Responden Berdasarkan Program Studi

Demografi responden berdasarkan program studi ditampilkan pada gambar
di atas. Dari grafik di atas, terlihat bahwa responden yang mengisi survei
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berasal dari 12 program studi yang berbeda. Program Studi tersebut yaitu,
Administrasi Bisnis, Administrasi Publik, Akuntansi, Arsitektur, Ekonomi
Pembangunan, Hukum, Ilmu Komunikasi, Manajemen, Psikologi, Sistem
Informasi, Teknik Elektro, dan Teknik Mesin. Di antara 12 Program Studi
tersebut, responden paling banyak berasal dari Program Studi Psikologi
yaitu sebanyak 21 responden (25,30%) dan yang paling sedikit berasal dari
Program Studi Teknik Mesin yang hanya sebanyak 2 responden (1,66%)

saja.
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Gambar 4. 6 Grafik Demografi Responden Berdasarkan Tahun Angkatan

Persebaran demografi responden selanjutnya yaitu berdasarkan tahun
angkatan, yang mana dapat dilihat pada gambar grafik di atas. Berdasarkan
grafik tersebut, dapat diketahui bahwa paling banyak responden berasal
dari tahun angkatan 2021 dengan jumlah responden sebanyak 24 responden
(19,92%). Sedangkan responden dengan asal tahun angkatan yang paling
sedikit yaitu berasal dari tahun angkatan 2019 yang hanya ada 1 responden
(0,83%).

4.1.3 Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menyebarkan 37 poin pernyataan yang
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telah dibuat kepada 30 responden. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa instrumen yang digunakan telah valid. Berdasarkan tabel distribusi
nilai rwaner dengan signifikansi 5%, untuk jumlah responden 30, maka nilai
Iabel Yang digunakan yaitu 0,361. Dengan demikian, data dikatakan valid
apabila rhiung > 0,361. Adapun hasil uji validitas yang telah dilakukan,
dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas

Indikator Nomor Rhnitung Rtabel Keterangan
Pernyataan
Mengakses 1 0,793 0,361 Valid
2 0,773 0,361 Valid
3 0,689 0,361 Valid
4 0,678 0,361 Valid
5 0,627 0,361 Valid
6 0,515 0,361 Valid
Menyeleksi 7 0,631 0,361 Valid
8 0,678 0,361 Valid
9 0,841 0,361 Valid
10 0,567 0,361 Valid
Memahami 11 0,718 0,361 Valid
12 0,540 0,361 Valid
13 0,493 0,361 Valid
Menganalisis 14 0,542 0,361 Valid
15 0,540 0,361 Valid
16 0,512 0,361 Valid
Memverifikasi 17 0,558 0,361 Valid
18 0,540 0,361 Valid
19 0,621 0,361 Valid
Mengevaluasi 20 0,607 0,361 Valid
21 0,534 0,361 Valid
22 0,540 0,361 Valid
Mendistribusi 23 0,604 0,361 Valid
24 0,377 0,361 Valid
25 0,419 0,361 Valid
26 0,653 0,361 Valid
Memproduksi 27 0,669 0,361 Valid
28 0,657 0,361 Valid
29 0,677 0,361 Valid
30 0,551 0,361 Valid
Berpartisipasi 31 0,695 0,361 Valid
32 0,387 0,361 Valid
33 0,456 0,361 Valid
34 0,789 0,361 Valid
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Berkolaborasi 35 0,611 0,361 Valid
36 0,594 0,361 Valid
37 0,578 0,361 Valid

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa hasil rmitwung pada setiap butir
pernyataan memiliki nilai yang lebih besar (>) dari 0,361. Dengan
demikian, seluruh pernyataan pada instrumen penelitian dapat dikatakan

valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha,
dimana perhitungannya dikatakan reliabel apabila rhitung > rtabel dengan taraf
signifikan 5% (Janna & Herianto, 2021). Pada penelitian ini, nilai reapel
sebesar 0,361, maka data dapat dikatakan reliabel apabila hasil rhitung >
0,361. Adapun hasil uji reliabilitas terlihat pada tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
0,95 37

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan Cronbach’s
Alpha dengan 37 butir yaitu sebesar 0,95. Dengan demikian, data dapat

dikatakan reliabel, karena rhitung > rtanel atau 0,95>0,361.

Deskripsi Data Literasi Digital

Literasi digital memiliki beberapa indikator. Indikator diantaranya
yaitu mengakses, menyeleksi, memahami, menganalisis, memverifikasi,
mengevaluasi, mendistribusikan, memproduksi, berpartisipasi, dan
berkolaborasi (Kurnia dan Wijayanto, 2020). Dalam pengumpulan data
melalui kuesioner, setiap indikator tersebut diwakili oleh beberapa butir

pernyataan, yang mana hasil deskripsinya sebagai berikut:
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Indikator Mengakses

Pada indikator mengakses, diwakili oleh 6 pernyataan untuk
menggali data. Pernyataan yang pertama yaitu terkait kemampuan
mahasiswa dalam melakukan pendaftaran akun di UNMER Malang
Digital Library. Adapun hasilnya tertera pada gambar 4.7. Berdasarkan
gambar tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 1 responden (1,20%) yang
memilih sangat tidak setuju, kemudian tidak ada yang memilih tidak
setuju, 10 responden (12,05%) memilih ragu-ragu, 34 responden
(40,96%) memilih setuju, dan 38 responden (33,73%) memilih sangat

setuju..
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Gambar 4. 7 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Pendaftaran Akun
UNMER Malang Digital Library (Pernyataan 1)

Pernyataan yang kedua vyaitu mengenai kemampuan
mahasiswa dalam melakukan log in di aplikasi UNMER Malang
Digital Library yang hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.8. Pada
gambar tersebut, terlihat bahwa terdapat 1 responden (1,20%) yang
menjawab sangat tidak setuju, tidak ada responden yang menjawab
tidak setuju, 3 responden (3,61%) menjawab ragu-ragu, 43 responden
(51,81%) menjawab setuju, dan yang terakhir, 36 responden (43,37%)

menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 8 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Log in Pada Aplikasi
UNMER Malang Digital Library (Pernyataan 2)

Pernyataan ketiga yaitu terkait kemampuan mahasiswa dalam
mencari e-book yang dibutuhkan melalui aplikasi UNMER Malang
Digital Library. Terhadap kemampuan tersebut, terdapat 1 responden
(1,20%) yang menjawab sangat tidak setuju, kemudian tidak ada
responden yang menjawab tidak setuju, 24 responden (28, 92%)
menjawab ragu-ragu, 35 responden (42,17%) menjawab setuju, dan 23
responden (27,71%) menjawab sangat setuju. Adapun persebaran

jawaban tersebut, dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

35
35

30

c 24 3
'g 25
g 20
x
< 15
<
5 10

5 1 0

0 F A

STS TS RR S SS

Gambar 4. 9 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Mencari E-book Pada
Aplikasi UNMER Malang Digital Library (Pernyataan 3)
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Berikutnya, pernyataan keempat menjelaskan mengenai
kemampuan mahasiswa dalam melakukan peminjaman e-book di
aplikasi UNMER Malang Digital Library. Hasilnya ada pada gambar
4.10 yang menyatakan bahwa terdapat 1 responden (1,20%) yang
menjawab sangat tidak setuju, tidak ada responden yang menjawab
tidak setuju, 14 responden (16,87%) menjawab ragu-ragu, 51
responden (61,45%) menjawab setuju serta 17 responden (20,48%)

menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 10 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Peminjaman E-book
Pada Aplikasi UNMER Malang Digital Library (Pernyataan 4)

Pernyataan kelima mengenai keterampilan mahasiswa dalam
melakukan pengembalian e-book di aplikasi UNMER Malang Digital
Library, yang hasilnya tertera pada gambar 4.11. Gambar tersebut
merupakan grafik dari jawaban responden yang menunjukkan bahwa
tidak ada responden yang merasa sangat tidak setuju. Kemudian,
terdapat 1 responden (1,20%) yang merasa tidak setuju, 18 responden
(21,69%) merasa ragu-ragu, 45 responden (54,22%) merasa setuju, dan

19 responden (22,89%) merasa sangat setuju.
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Gambar 4. 11 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Pengembalian E-book
Pada Aplikasi UNMER Malang Digital Library (Pernyataan 5)

Pernyataan terakhir berkaitan dengan keahlian mahasiswa
dalam menampilkan deskripsi (sinopsis) dari isi e-book di aplikasi
UNMER Malang Digital Library. Berdasarkan gambar 4.12, terlihat
bahwa tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju.
Selanjutnya, terdapat 8 responden (9,64%) menjawab tidak setuju, 40
responden (48,19%) menjawab ragu-ragu, 25 responden (30,12%)

menjawab setuju, dan 10 responden (12,05%) menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 12 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Menampilkan
Deskripsi E-book Pada Aplikasi UNMER Malang Digital Library (Pernyataan
6)

2. Indikator Menyeleksi

Selanjutnya, pada indikator menyeleksi diwakili oleh 4
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pernyataan. Pernyataan pertama berbunyi “Saya mampu menentukan
kata kunci untuk mencari e-book yang dibutuhkan di UNMER Malang
Digital Library”. Hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.13. Pada
gambar tersebut, terlihat bahwa tidak ada responden yang menjawab
sangat tidak setuju, kemudian terdapat 21 responden (25,30%) yang
menjawab tidak setuju, 37 responden (44,58%) menjawab ragu-ragu,
22 responden (26,51%) menjawab setuju, dan 3 responden (3,61%)

menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 13 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Menentukan Kata
Kunci dalam Mencari E-book Pada Aplikasi UNMER Malang Digital
Library (Pernyataan 7)

Jumlah Responden

Pernyataan kedua dari indikator menyeleksi yaitu “Saya
mampu membandingkan antar e-book yang ada di aplikasi UNMER
Malang Digital Library” yang mana hasilnya tertera pada gambar 4.14.
Dari gambar tersebut, dapat diketahui bahwa tidak ada responden yang
menjawab sangat tidak setuju, 10 responden (12,05%) menjawab tidak
setuju, 42 responden (50,60%) menjawab ragu-ragu, 29 responden
(34,94%) menjawab setuju, dan 2 responden (2,41%) menjawab sangat

setuju.



45

50 42
S 40
S 29
2 30
[
o
& 20
g 10
0 — e
STS TS RR S SS

Gambar 4. 14 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Membandingkan
Antar E-book Pada Aplikasi UNMER Malang Digital Library (Pernyataan
8)

Pernyataan ketiga yaitu “Saya mampu menentukan e-book
yang relevan dengan kebutuhan saya di aplikasi UNMER Malang
Digital Library” memiliki sebaran jawaban yang tertera pada gambar
4.15. Sebaran jawaban dari responden menyatakan bahwa terdapat 1
responden (1,20%) yang menjawab sangat tidak setuju, 2 responden
menjawab tidak setuju, 34 responden (40,96%) menjawab ragu-ragu,
40 responden (48,19%) menjawab setuju, dan 5 responden (6,02%)

menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 15 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Menentukan E-book
yang Relevan dengan Kebutuhan (Pernyataan 9)
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Pernyataan yang keempat berbunyi “Saya mampu
mengabaikan e-book yang tidak saya butuhkan di aplikasi UNMER
Malang Digital Library” memiliki jawaban seperti pada gambar 4.16,
yang terlihat bahwa tidak terdapat responden yang memilih opsi sangat
tidak setuju, 9 responden (10,84%) memilih tidak setuju, 30 responden
(36,14%) memilih ragu-ragu, 39 responden (46,99%) memilih setuju,

dan 5 responden (6,02%) memilih sangat setuju.
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Gambar 4. 16 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Mengabaikan E-book
yang tidak Dibutuhkan (Pernyataan 10)

Jumlah Responden

Indikator Memahami

Indikator memahami juga diwakili oleh beberapa pernyataan
yang diajukan kepada responden melalui kuesioner. Pernyataan
pertama yang diajukan yaitu terkait kemampuan mahasiswa dalam
meyakini bahwa e-book yang telah didapatkan merupakan informasi
yang relevan dengan kebutuhannya. Hasilnya dapat dilihat pada
gambar di bawah ini. Pada pernyataan ini, tidak ada responden yang
menjawab sangat tidak setuju, 4 responden (4,28%) menjawab tidak
setuju, 22 responden (26,51%) menjawab ragu-ragu, 54 responden
(65,06%) menjawab setuju, dan 3 responden (3,61%) menjawab sangat
setuju.
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Gambar 4. 17 Jawaban Responden Terkait Kerelevanan Informasi yang Telah
Didapatkan (Pernyataan 11)

Pernyataan selanjutnya berkaitan dengan keahlian mahasiswa
dalam memahami isi informasi dari e-book yang sudah diseleksi
sebelumnya di aplikasi UNMER Malang Digital Library. Hasilnya
terdapat pada gambar di bawah ini. Dari gambar tersebut, terlihat
bahwa tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju, 7
responden (8,43%) menjawab tidak setuju, 20 responden (24,10%)
menjawab ragu-ragu, 52 responden (62,65%) menjawab setuju, dan 4

responden (4,28%) menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 18 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Memahami Isi
Informasi E-book (Pernyataan 12)



4.

48

Kemudian, pernyataan terakhir mengenai keterampilan dalam
mengidentifikasi poin-poin penting dari e-book yang telah dipinjam,
yang mana memiliki jawaban seperti pada gambar 4.19. Gambar
tersebut memaparkan hasil, bahwa tidak terdapat responden yang
memilih opsi sangat tidak setuju. Sebanyak 3 responden (3,61%)
menjawab tidak setuju, 25 responden (30,12%) memilih ragu-ragu, 54
responden (65,06%) menyatakan setuju, dan 1 responden (1,20%)

memberikan jawaban sangat setuju.
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Gambar 4. 19 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Mengidentifikasi Poin-
poin Penting dari E-book (Pernyataan 13)

Indikator Menganalisis

Pada indikator ini terdapat 3 pernyataan yang dapat
menggambarkan kemampuan mahasiswa dalam menganalisis
informasi.  Pernyataan  pertama  berbunyi  “Saya  mampu
mengidentifikasi kelebihan dari e-book yang sudah saya dapatkan
sebelumnya” memiliki jawaban pada yang dapat dilihat pada gambar
4.20. Hasilnya, tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju, 3
responden (3,61%) menjawab tidak setuju, 37 responden (44,58%)
menjawab ragu-ragu, 41 responden (49,40%) menjawab setuju, dan 2
responden (2,41%) menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 20 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Mengidentifikasi
Kelebihan dari E-book yang Didapatkan (Pernyataan 14)

Kemudian, pernyataan kedua dari indikator menganalisis
adalah “Saya mampu mengidentifikasi kekurangan dari e-book yang
sudah saya dapatkan sebelumnya”. Hasilnya ada pada gambar 4.21
yang memaparkan bahwa tidak ada responden yang menjawab sangat
tidak setuju, 8 responden (9,64%) menjawab tidak setuju, 33 responden
(39,76%) menjawab ragu-ragu, 40 responden (48,19%) menjawab

setuju, dan 2 responden (2,41%) menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 21 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Mengidentifikasi
Kekurangan dari E-book yang Didapatkan (Pernyataan 15)
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Selanjutnya, pernyataan ketiga berbunyi “Saya mampu
mempertimbangkan apakah e-book yang saya dapatkan benar-benar
lengkap”, yang mana hasil datanya ada pada gambar 4.22. Hasilnya,
tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju, 9 responden
(10,84%) menjawab tidak setuju, 27 responden menjawab ragu-ragu,
43 responden (51,81%) menjawab setuju, dan 4 responden (4,28%)

menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 22 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Mempertimbangkan
Kelengkapan E-book yang Didapatkan (Pernyataan 16)

Jumlah Responden

Indikator Memverifikasi

Pada indikator memverifikasi, peneliti mengajukan 3
pernyataan kepada responden. Gambar 4.23 merupakan hasil jawaban
responden terhadap pernyataan yang berkaitan dengan kemampuan
mahasiswa dalam melakukan pengecekan terhadap kebenaran
informasi yang saya temukan dengan informasi yang sejenis. Hasilnya,
tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju, 6 responden
(7,23%) menjawab tidak setuju, 26 responden (31,33%) menjawab
ragu-ragu, 45 responden (54,22%) menjawab setuju, dan 6 responden

(7,23%) menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 23 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Mengecek
Kebenaran Informasi dengan Informasi yang Sejenis (Pernyataan 17)

Selanjutnya, gambar 4.24 menunjukkan sebaran jawaban
responden terhadap keterampilan mahasiswa dalam membandingkan e-
book yang ada di aplikasi UNMER Malang Digital Library dengan e-
book di platform lainnya. Dari gambar tersebut, diketahui bahwa
terdapat 2 responden (2,41%) yang menjawab sangat tidak setuju, 25
responden (30,12%) menjawab tidak setuju, 28 responden (33,73%)
menjawab ragu-ragu, 25 responden (30,12%) menjawab setuju, dan 3
responden (3,61%) menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 24 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Membandingkan E-
book di Aplikasi UNMER Malang Digital Library dengan Platform Lainnya
(Pernyataan 18)

Jumlah Responden
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Kemudian, pernyataan terakhir pada indikator memverifikasi
yaitu berkaitan dengan kebiasaan mahasiswa untuk menggunakan lebih
dari satu sumber informasi sebagai upaya dalam memastikan
keakuratan e-book. Berdasarkan gambar 4.25, terlihat bahwa tidak ada
responden yang menjawab sangat tidak setuju, 3 responden (3,61%)
menjawab tidak setuju, 19 responden (22,89%) menjawab ragu-ragu,
40 responden (48,19%) menjawab setuju, dan 21 responden (25,30%)

menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 25 Jawaban Responden Terkait Kemampuan dalam Menggunakan
Informasi Lebih dari 1 (Pernyataan 19)

Indikator Mengevaluasi

Pada indikator ini, terdapat 3 pernyataan. Pernyataan pertama
berbunyi “Saya mampu mempertimbangkan potensi risiko sebelum
membagikan informasi” yang mana hasil jawabannya yaitu, tidak ada
responden yang menjawab sangat tidak setuju, 2 responden (2,41%)
menjawab tidak setuju, 21 responden (25,30%) menjawab ragu-ragu,
49 responden (59,04%) menjawab setuju, dan 11 (13,25%) responden
menjawab sangat setuju. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada

gambar 4.26.
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Gambar 4. 26 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Mempertimbangkan
Risiko Sebelum Membagikan Informasi (Pernyataan 20)

Selanjutnya, pernyataan kedua yaitu “Saya mampu
mengevaluasi platform yang akan digunakan untuk mendistribusikan
informasi. (Contoh: Instagram, WhatsApp, Jurnal, dll)” yang hasilnya
dipaparkan pada gambar 4.27. Dari gambar tersebut, diketahui bahwa
tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju, 4 responden
(4,28%) menjawab tidak setuju, 50 responden (60,24%) menjawab
ragu-ragu, 25 responden (30,12%) menjawab setuju, dan 4 responden

(4,28%) menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 27 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Mengevaluasi
Platform Untuk Mendistribusikan Informasi (Pernyataan 21)
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Setelah itu, pernyataan ketiga pada indikator ini berbunyi “Saya
mampu menentukan berbagai cara yang dapat dilakukan untuk
membagikan informasi”. Gambar 4.28 menyatakan bahwa tidak ada
responden yang menjawab sangat tidak setuju, 2 responden (2,41%)
menjawab tidak setuju, 34 responden (40,96%) menjawab ragu-ragu,
42 responden (50,60%) menjawab setuju, dan 5 responden (6,02%)

menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 28 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Menentukan Cara
dalam Membagikan Informasi (Pernyataan 22)

Indikator Mendistribusikan

Pernyataan pertama pada indikator mendistribusikan adalah
mengenai keahlian mahasiswa untuk membagikan e-book yang ada di
aplikasi UNMER Malang Digital Library kepada orang yang
membutuhkan e-book tersebut. Hasilnya pada gambar 4.29 yang
menunjukkan bahwa tidak ada responden yang menjawab sangat tidak
setuju, 1 responden (1,20%) menjawab tidak setuju, 25 responden
(30,12%) menjawab ragu-ragu, 48 responden (57,83%) menjawab

setuju, dan 9 responden (10,84%) menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 29 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Membagikan
Informasi Kepada Orang yang Membutuhkan (Pernyataan 23)

Kemudian pernyataan keduanya berhubungan dengan
kemampuan mahasiswa dalam menentukan format yang digunakan
untuk menyebarkan informasi yang telah didapatkan dari aplikasi
UNMER Malang Digital Library. Hasilnya dapat dilihat pada gambar
4.30, yang mana menunjukkan tidak adanya responden yang menjawab
sangat tidak setuju, 2 responden (2,41%) menjawab tidak setuju, 45
responden (54,22%) menjawab ragu-ragu, 32 responden (38,55%)

menjawab setuju, dan 4 responden (4,28%) menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 30 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Menentukan Format
Untuk Menyebarkan Informasi (Pernyataan 24)
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Selanjutnya, pernyataan ketiga terkait dengan keterampilan
mahasiswa untuk menentukan platform yang akan digunakan sebagai
media dalam menyebarkan informasi yang telah didapatkan dari
aplikasi UNMER Malang Digital Library. Hasilnya ada pada gambar
4.31. Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju, 2 responden (2,41%) menjawab
tidak setuju, 40 responden (48,19%) menjawab ragu-ragu, 36
responden (43,37%) menjawab setuju, dan 5 responden (6,02%)

menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 31 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Menentukan
Platform yang Digunakan Untuk Menyebarkan Informasi (Pernyataan 25)

Pernyataan terakhir pada indikator mendistribusikan mengenai
kemampuan mahasiswa dalam menyebarkan informasi yang sesuai
dengan kelompok pengguna. Berdasarkan gambar 4.32, diketahui
bahwa tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju, 1
responden (1,20%) menjawab sangat tidak setuju, 14 responden
(16,87%) menjawab ragu-ragu, 47 responden (56,63%) menjawab

setuju, dan 21 responden (25,30%) menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 32 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Menyebarkan
Informasi Sesuai dengan Kelompok Pengguna (Pernyataan 26)

Indikator Memproduksi

57

Terdapat 4 pernyataan yang diajukan kepada responden untuk

menggali data yang berkaitan dengan

indikator memproduksi.

Pernyataan pertama adalah “Saya mampu menghasilkan informasi baru

yang akurat untuk dibagikan”. Hasilnya ada pada gambar 4.33 yang

menyatakan bahwa tidak ada responden yang menjawab sangat tidak

setuju, 3 responden (3,61%) menjawab tidak setuju, 20 responden

(24,10%) menjawab ragu-ragu, 51 responden (61,45%) menjawab

setuju, dan 9 responden (10,84%) menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 33 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Menghasilkan
Informasi Baru yang Akurat Untuk Dibagikan (Pernyataan 27)
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Selanjutnya pernyataan kedua yaitu “Saya mampu
menghasilkan informasi baru yang jelas untuk dibagikan”. Berdasarkan
gambar 4.34, responden tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju,
namun terdapat 2 responden (2,41%) yang menjawab tidak setuju, 22
responden (26,51%) menjawab ragu-ragu, 53 responden (63,86%)
menjawab setuju, dan 6 responden (7,23%) menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 34 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Memproduksi
Informasi (Pernyataan 28)

Pernyataan ketiga dari indikator ini adalah “Saya mampu
menyusun informasi yang mudah untuk dipahami”. Hasilnya pada
gambar 4.35 yang menyatakan bahwa tidak ada responden menjawab
sangat tidak setuju, 2 responden (2,41%) menjawab tidak setuju, 27
responden menjawab ragu-ragu, 51 responden (61,45%) menjawab

setuju, dan 3 responden (3,61%) menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 35 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Menyusun Informasi
yang Mudah Dipahami (Pernyataan 29)

Kemudian pernyataan terakhir berbunyi “Dalam membuat
informasi, saya mampu mempertimbangkan aspek etika (valid,
objektif, kelengkapan) dalam menyusun suatu informasi”. Berdasarkan
gambar di bawah, responden menjawab bahwa tidak ada yang merasa
sangat tidak setuju, 5 responden (6,02%) merasa tidak setuju, 40
responden (48,19%) merasa ragu-ragu, 36 responden (43,37%) merasa

setuju, dan 2 responden (2,41%) merasa sangat setuju.
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Gambar 4. 36 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Mempertimbangkan
Aspek Etika dalam Membuat Informasi (Pernyataan 30)

9. Indikator Berpartisipasi

Pada indikator berpartisipasi, terdapat 3 pernyataan yang dibuat
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untuk mengukur tingkat literasi digital mahasiswa Universitas Merdeka
Malang dalam hal berpartisipasi. Pernyataan pertama merupakan
pernyataan terkait kemampuan mahasiswa untuk memberikan ulasan
atau komentar terkait e-book yang pernah dipinjam di aplikasi UNMER
Malang Digital Library. Gambar 4.36 merupakan grafik dari jawaban
yang diisi oleh responden. Hasilnya, semua responden merasa sangat
tidak setuju terhadap pernyataan pertama. Kemudian, terdapat 2
responden (2,41%) yang merasa tidak setuju, 7 responden (8,43%)
yang merasa ragu-ragu, 37 responden (44,58%) yang merasa setuju dan

merasa sangat setuju.
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Gambar 4. 37 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Memberikan
Komentar Terkait E-book yang Pernah Dipinjam Pada Aplikasi UNMER
Malang Digital Library (Pernyataan 31)

Selanjutnya pernyataan kedua terkait keahlian mahasiswa dalam
membagikan informasi akurat yang didapat melalui aplikasi UNMER
Malang Digital Library ke dalam media tertentu (media sosial ataupun
media tercetak). Berdasarkan gambar 4.38, terdapat 1 responden
(1,20%) yang menjawab sangat tidak setuju, 3 responden (3,61%)
menjawab tidak setuju, 27 responden menjawab ragu-ragu, 45
responden (54,22%) menjawab setuju, dan 7 responden (8,43%)

menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 38 Jawaban Responden Terkait Keaktifan dalam Membagikan
Informasi dalam Media Tertentu (Pernyataan 32)

Pernyataan yang ketiga berkaitan dengan keahlian mahasiswa
untuk membagikan informasi akurat yang didapatkan melalui aplikasi
UNMER Malang Digital Library ke dalam forum diskusi. Hasilnya
terdapat pada gambar 4.39 yang menyatakan bahwa adanya 1
responden (1,20%) yang menjawab sangat tidak setuju, 15 responden
menjawab tidak setuju, 37 responden (44,58%) menjawab ragu-ragu,
27 responden menjawab setuju, dan 3 responden (3,61%) menjawab

sangat setuju.
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Gambar 4. 39 Jawaban Responden Terkait Keaktifan Membagikan Informasi
dalam Forum Diskusi (Pernyataan 33)
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10. Indikator Berkolaborasi

Indikator berkolaborasi merupakan indikator terakhir yang
menjadi tolak ukur pada penelitian ini. Pada indikator ini, terdapat 4
pernyataan yang diajukan kepada responden. Jawaban responden
terkait pernyataan “Saya mampu menambahkan teman baca di aplikasi
UNMER Malang Digital Library” tertera pada gambar 4.40.
Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa terdapat 1 responden
(1,20%) yang menjawab sangat tidak setuju, tidak ada responden yang
menjawab tidak setuju, 7 responden (8,43%) menjawab ragu-ragu, 28
responden (33,73%) menjawab setuju, dan 47 responden (56,63%)

menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 40 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Menambahkan
Teman Baca Pada Aplikasi UNMER Malang Digital Library (Pernyataan 34)

Selanjutnya, pernyataan kedua adalah “Saya mampu berinisiatif
mengajak orang lain untuk membagikan informasi”. Hasilnya, 1
responden (1,20%) menjawab sangat tidak setuju, 3 responden (3,61%)
menjawab tidak setuju, 31 responden (37,35%) menjawab ragu-ragu,
44 responden (53,01%) menjawab setuju, dan 4 responden (4,28%)
menjawab sangat setuju. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada
gambar 4.41
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Gambar 4. 41 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Mengajak Orang
Lain Untuk Membagikan Informasi (Pernyataan 35)

Pernyataan ketiga berbunyi “Saya mampu berdiskusi dengan
orang lain untuk membagikan informasi” yang hasilnya ada pada
gambar 4.42. pada gambar tersebut, diketahui bahwa tidak ada
responden yang menjawab sangat tidak setuju, 2 responden (2,41%)
menjawab tidak setuju, 25 responden (30,12%) menjawab ragu-ragu,
54 responden (65,06%) menjawab setuju, dan 2 responden (2,41%)

menjawab sangat setuju.
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Gambar 4. 42 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Berdiskusi dengan
Orang Lain Untuk Membagikan Informasi (Pernyataan 36)

Pernyataan terakhir yang diajukan kepada responden vyaitu

“Saya mampu berkolaborasi dengan orang lain dalam mendistribusikan
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informasi”. Hasilnya seperti yang tertera pada gambar 4.43, yang mana

tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju, 3 responden

(3,61%) menjawab tidak setuju, 22 responden (26,51%) menjawab

ragu-ragu, 51 responden (61,45%) menjawab setuju, dan 7 responden

(8,43%) menjawab sangat setuju.

Jumlah Responden

60
50
40
30
20
10

STS TS

51
22
7
X - ' -
f—
RR s ss

Gambar 4. 43 Jawaban Responden Terkait Kemampuan Berkolaborasi dengan

Orang Lain dalam Mendistribusikan Informasi (Pernyataan 37)

4.1.6 Hasil Perhitungan Mean

Data yang telah didapatkan dari menyebarkan kuesioner kemudian

dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata pada setiap butir pernyataan

serta memberikan kriteria sesuai dengan tabel

penilaian menurut

(Sugiyono, 2023) yang menjelaskan bahwa data yang memiliki rentang

nilai 1,00-1,80 masuk ke dalam kriteria sangat rendah, rentang nilai 1,81-

2,61 adalah kriteria rendah, rentang nilai 1,62-3,42 masuk ke dalam kriteria

sedang, rentang nilai 3,43-4,23 merupakan kriteria tinggi, dan rentang nilai

4,24-5,00 masuk ke dalam kriteria tinggi. Adapun hasil perhitungannya,

dipaparkan melalui tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Mean

Indikator

No

Jawaban

112 3] 4]s

Total

Mean

Kriteria
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1 |1]0| 10| 34|38 357 | 4230 ??,ngg.t
> |1 |o| 3|4 |36 | 362 | 436 ??,ngg.t
Mengakses 3 1 0 24 35 23 328 3,95 Tinggi
4 | 1|0 |14 |51 |17 | 332 | 400 | Tinggi
5 |01 |18 |45 |19 | 331 | 398 | Tinggi
6 | 0| 8| 40 | 25 | 10 | 286 | 344 ??,ngg.t
7 0 21 37 22 3 256 3,08 Sedang
8 0 | 10| 42 29 2 272 3,27
Menyeleksi Sedang
9 1 3 34 40 5 294 3,54 Tinggi
10 0] 9|30 |3 | 5 | 28 | 348 | Tinggi
11 |0 | 4| 22 |5 | 3 | 305 | 367 | Tinggi
Memahami 12 | 0 | 7 | 20 | 52 4 302 3,63 Tinggi
13 0| 3|25 |54 | 1 | 302 | 36 | Tinggi
14 0 3 37 41 2 291 3,50 Tinggi
Menganalisis 15 | 0| 8 33 40 2 285 3,43 Tinggi
16 | 0|9 |27 |43 | 4 | 201 | 350 | Tinggi
17 0 6 26 45 6 300 3,61 Tinggi
Memverifikasi 18 | 2 | 25| 28 25 3 251 3,02 Sedang
19 | 0| 3 | 19 | 40 | 22 328 3,95 Tinggi
20 0 2 21 49 11 318 3,83 Tinggi
Mengevaluasi 21 | 0| 4 | 50 25 4 278 3,34 Sedang
22 | 0| 2|34 | 42 | 5 | 299 | 360 | Tinggi
23 | 0| 1|25 |48 | 9 | 314 | 378 | Tinggi
24 0 2 45 32 4 287 3,45 inaaoi
Mendistribusi Tingg!
25 0 2 40 36 5 293 3,53 Tinggi
26 | 0| 1| 14 | 47 | 21 | 337 | 406 | Tinggi
27 0 3 20 51 9 315 3,79 Tinggi
28 0 2 22 53 6 312 3,75 ingai
Memproduksi Tingg!
29 0 2 27 51 3 304 3,66 Sedang
30 0 5 40 36 2 284 3,42 Sedang
38 |0 |2| 7 |37 |37 | 38 |43 | XA
o inggi
Berpartisipasi 32 111 31| 27 | 45 303 3,65 Tinggi
33 1|15 | 37 27 265 3,19 Sedang
Clsa 1o 7 | 28| a7 | 369 | 444 | SO
Berkolaborasi Tinggi
35 1 3 31 44 4 296 3,56

Tinggi
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3 | 0| 2|25 |5 | 2 | 305 | 367 | Tinggi

37 | 0| 3 22 51 7 311 3,74 Tinggi

Pada tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pernyataan
kuesioner, memiliki nilai yang masuk ke dalam kriteria sedang dengan
rentang nilai 2,62-3,42, kriteria tinggi dengan rentang nilai 3,43-4,23, dan
kriteria sangat tinggi dengan rentang nilai 4,24-5,00.

Hasil Perhitungan Grand Mean
Selanjutnya, penulis melakukan perhitungan grand mean untuk
mengetahui nilai rata-rata pada setiap indikator literasi digital. Hasil dari

perhitungan tersebut, terdapat pada tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Grand Mean

Indikator No Soal Mean Grand Kriteria
Mean

1 4,30
2 4,36

3 3,95 o

Mengakses A 200 4,00 Tinggi
5 3,98
6 3,44
7 3,08

Menyeleksi 8 3,27 3,34 Sedang
9 3,54
10 3,48
11 3,67

Memahami 12 3,63 3,64 Tinggi
13 3,63
14 3,50

Menganalisis 15 3,43 3,47 Tinggi
16 3,50
17 3,61

Memverifikasi 18 3,02 3,52 Tinggi
19 3,95
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20 3,83
Mengevaluasi 21 3,34 3,59 Tinggi
22 3,60
23 3,78
o 24 3,45 L
Mendistribusi 3,70 Tinggi
25 3,53
26 4,06
27 3,79
. 28 3,75 .
Memproduksi 3,65 Tinggi
29 3,66
30 3,42
31 4,31
Berpartisipasi 32 3,65 3,71 Tinggi
33 3,19
34 4,44
) 35 3,56 N
Berkolaborasi 3,85 Tinggi
36 3,67
37 3,74
Total 3,64 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.4, nilai rata-rata pada setiap indikator memiliki

nilai yang masuk ke dalam kriteria sedang yaitu dengan rentang nilai 2,62-

3,42, dan kriteria tinggi dengan rentang nilai 3,43-4,23. Indikator yang

masuk ke dalam kriteria sedang hanya ada di indikator menyeleksi.

Sedangkan 9 indikator yang lainnya masuk ke dalam Kkriteria tinggi.

Indikator-indikator tersebut yaitu mengakses, memahami, menganalisis,

memverifikasi, mengevaluasi, mendistribusi, memproduksi, berpartisipasi,

dan berkolaborasi.

4.2 Pembahasan Penelitian

Setelah pemaparan hasil jawaban pada setiap indikator yang menjadi

tolak ukur dalam penelitian ini, selanjutnya akan dijelaskan lebih mendalam

dengan mengkorelasikan antara jawaban responden dengan kondisi asli yang



68

dialami oleh mahasiswa Universitas Merdeka Malang dalam menggunakan
aplikasi UNMER Malang Digital Library. Dengan demikian, penelitian ini
dapat memberikan gambaran atau penjelasan yang utuh terkait tingkat
kemampuan literasi digital mahasiswa Universitas Merdeka Malang dalam
menggunakan aplikasi UNMER Malang Digital Library.

Indikator yang pertama yaitu “mengakses”. Indikator ini bertujuan
untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam mengakses aplikasi UNMER
Malang Digital Library. Berdasarkan hasil perhitungan skor jawaban
responden, mahasiswa telah memiliki kemampuan mengakses yang tinggi,
terutama pada aktivitas dasar seperti pendaftaran akun dan log in pada aplikasi
UNMER Malang Digital Library. Indikator ini merupakan indikator yang
mendapatkan nilai grand mean tertinggi, yaitu sebesar 4,00 dengan Kriteria
tinggi. Poin pernyataan pertama, mengenai kemampuan mendaftar akun. Hasil
jawabannya yaitu 34 responden menjawab setuju dan 38 responden menjawab
sangat setuju dalam. Artinya, lebih dari 50% responden mampu membuat akun
di aplikasi UNMER Malang Digital Library.

Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan Kepala Perpustakaan UNMER
yang mengatakan bahwa, selama ini belum ada kendala dari mahasiswa dalam
melakukan pendaftaran akun, meskipun pendaftaran akun dilakukan secara
mandiri. Kemudian, poin pernyataan kedua mendapatkan nilai mean yang
besar, yang membuat nilai grand mean indikator “mengakses” unggul
dibandingkan dengan indikator-indikator lainnya. Pernyataan kedua tersebut
mengenai kemampuan responden dalam melakukan log in pada aplikasi. Pada
pernyataan tersebut, 43 responden menjawab setuju dan 36 responden
menjawab sangat setuju.

Meskipun indikator ini mendapatkan nilai grand mean tertinggi, namun
masih ada pernyataan yang mendapatkan banyak jawaban ragu-ragu, yaitu
pada pernyataan ke 3 terkait kemampuan mencari e-book yang dibutuhkan.

Terdapat 24 responden yang menjawab ragu-ragu. Hal ini terjadi karena
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berkaitan dengan kemampuan menentukan kata kunci yang juga masih kurang,
sehingga mahasiswa cenderung kesulitan dalam mencari e-book yang
dibutuhkan.

Selanjutnya, indikator “menyeleksi” mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 3,34 dan masuk ke dalam kriteria sedang. Indikator ini menjadi satu-
satunya indikator yang masuk ke dalam kriteria sedang. Hal ini dikarenakan
pada pernyataan ke 7 terkait kemampuan menentukan kata kunci dalam
mencari e-book di aplikasi UNMER Malang Digital Library, mendapatkan
nilai rata-rata yang rendah di indikator ini, yaitu sebesar 3,08. Jumlah
responden yang menjawab ragu-ragu mencapai 44,58% atau sebanyak 37
responden, sehingga angka tersebut lebih besar daripada 22 responden yang
menjawab setuju dan 3 responden yang menjawab sangat setuju. Menurut
Siswadi (2016), menuliskan kata kunci adalah salah satu aspek penting yang
menentukan keberhasilan seseorang dalam proses penelusuran informasi,
sehingga apabila hasil penelusuran tidak sesuai dengan kebutuhan akan
menimbulkan kekecewaan bagi penelusur. Maka, hal ini semestinya menjadi
sesuatu yang perlu mendapatkan perhatian lebih dari pihak perpustakaan.

Selain itu, pada pernyataan ke 8 juga mendapatkan nilai yang rendah,
yaitu sebesar 3,27. Pernyataan ini mengenai kemampuan responden dalam
membandingkan antar e-book yang ada di aplikasi UNMER Malang Digital
Library. Hasilnya, pernyataan ini mendapatkan respon ragu-ragu yang cukup
tinggi, yaitu sebesar 42 responden atau sebesar 50,60%. Menurut mahasiswa,
membandingkan antar e-book bukanlah kegiatan yang biasa dilakukan,
sehingga responden cenderung memberikan respon ragu-ragu pada pernyataan
ini. Menentukan kata kunci pencarian dan membandingkan e-book merupakan
proses yang berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam melakukan
penelusuran informasi. Dari dua permasalahan tersebut, dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi perpustakaan Universitas Merdeka Malang untuk

mengadakan pelatihan mengenai strategi penelusuran informasi bagi
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mahasiswa, karena menurut Kepala Perpustakaan UNMER, sebelumnya pihak
perpustakaan belum pernah mengadakan pelatihan sejenis ini. Strategi
penelusuran informasi merupakan penelusuran yang dilakukan secara
sistematis menggunakan kata kunci, frase, subjek, dan lain-lain, agar kegiatan
penelusuran menjadi lebih efektif dan tepat sasaran (Awumbas, 2022). Dengan
demikian, pelatihan strategi penelusuran informasi dapat membantu
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menentukan kata kunci ketika
mencari e-book yang dibutuhkan.

Kemudian, pada indikator “memahami”, mahasiswa telah memiliki
kemampuan memahami isi e-book yang tinggi. Berdasarkan jawaban yang
diberikan kepada responden terhadap 3 pernyataan yang diajukan oleh peneliti
terkait terkait kemampuan “memahami” yang dimiliki oleh mahasiswa. Lebih
dari 60% responden menjawab setuju pada ketiga pertanyaan tersebut. Sama
halnya dengan kemampuan “memahami”, mahasiswa juga memiliki
kemampuan “menganalisis” yang tinggi. Terlihat pada hasil nilai grand mean
pada indikator “menganalisis” yang memperoleh nilai 3,47 dengan kriteria
tinggi. Lebih dari 40% responden menjawab setuju pada pernyataan terkait
kemampuan mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan e-book serta
kemampuan dalam mempertimbangkan kelengkapan e-book yang didapatkan.
Menurut Kepala Perpustakaan, hal tersebut merupakan dampak positif dari
adanya kegiatan bedah buku yang sering diadakan oleh pihak perpustakaan.

Perpustakaan rutin mengadakan acara bedah buku setiap tahunnya
dengan topik keilmuan yang berbeda-beda, namun tetap relevan dengan
program studi yang ada di Universitas Merdeka Malang. Menurut Shomad
(2024) melali kegiatan bedah buku terjadi proses dialektika segitiga antara
penulis buku (narasumber) dengan peserta bedah buku dan antar peserta itu
sendiri, sehingga proses dialektika segitiga memberikan dampak pada
penguatan literasi karena dapat mendorong kemampuan seseorang dalam

menggunakan potensinya untuk membaca, memahami, menulis, memfilter,
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dan mengkritisi informasi yang diterima agar tidak terjebak dalam informasi
yang tidak benar (hoax). Dengan demikian, kegiatan bedah buku yang
dilakukan secara rutin, terbukti mampu mengasah kemampuan mahasiswa
dalam memahami dan menganalisis suatu informasi yang didapatkannya.

Setelah itu, pada indikator “memverifikasi” mendapatkan nilai grand
mean sebesar 3,52 dengan kriteria tinggi. Mahasiswa cenderung setuju dengan
pernyataan terkait kemampuan untuk melakukan pengecekan terhadap
kebenaran suatu informasi dengan informasi lain yang sejenis dan mahasiswa
cenderung menggunakan lebih dari satu sumber informasi untuk memastikan
keakuratan informasi. Namun, pada pernyataan “Saya mampu
membandingkan e-book yang ada di aplikasi UNMER Malang Digital Library
dengan e-book di platform lainnya” lebih banyak responden yang menjawab
ragu-ragu, yaitu sebanyak 28 responden atau sebesar (33,73%). Berdasarkan
hasil wawancara bersama Kepala Perpustakaan, hal tersebut terjadi karena
pihak perpustakaan tidak pernah memberikan rekomendasi kepada mahasiswa
terkait aplikasi perpustakaan digital lain yang dapat diakses secara gratis oleh
mahasiswa, sehingga mahasiswa tidak memiliki opsi aplikasi lain selain
aplikasi UNMER Malang Digital Library itu sendiri.

Kemudian, hasil pada indikator “mengevaluasi” sudah tinggi yang
ditunjukkan dengan nilai grand mean sebesar 3,59 atau dalam Kriteria tinggi.
Berdasarkan hasil kuesioner, 49 responden menjawab setuju terkait
kemampuan dalam mempertimbangkan potensi risiko sebelum membagikan
informasi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesadaran untuk
berhati-hati dalam membagikan informasi. Menurut salah satu mahasiswa
yang diwawancarai, salah satu bentuk kehati-hatian yang dilakukan yaitu
selalu melakukan double check terkait kebenaran dari suatu informasi yang
diterimanya. Namun pada pernyataan ke 21 mengenai kemampuan evaluasi
platform yang akan digunakan untuk mendistribusi informasi mendapatkan 50

respon ragu-ragu dari responden. Hal ini terjadi karena mahasiswa tidak biasa
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atau jarang melakukan evaluasi platform, sehingga mahasiswa memilih untuk
menjawab ragu-ragu.

Selanjutnya, pada indikator “mendistribusi” yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan mahasiswa dalam mempertimbangkan pengguna yang
menjadi target audiens berada dalam kriteria tinggi dengan nilai 3,70.
Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas mahasiswa telah memiliki kemampuan
untuk untuk menggunakan fitur berbagi e-book yang ada di aplikasi UNMER
Malang Digital Library. Selain itu, mayoritas responden juga telah memiliki
kemampuan untuk menyebarkan informasi sesuai dengan kelompok pengguna.
Namun, dalam hal menentukan format dan platform untuk membagikan
informasi, kebanyakan responden masih ragu-ragu. Padahal, menentukan
format informasi sebelum menyebarkan informasi merupakan hal yang
penting. Informasi yang baik tetapi disampaikan dengan cara yang kurang
tepat, baik dari segi format maupun bentuk penyajian, akan menjadi informasi
yang tidak bermanfaat (Narsa 2022) .

Kemampuan mahasiswa dalam memproduksi atau menghasilkan
informasi baru pada indikator “memproduksi”, telah berada dalam kriteria
yang tinggi dengan nilai grand mean 3,65. Hasil kuesioner menunjukkan
bahwa lebih dari 60% responden setuju bahwa mampu menghasilkan informasi
baru yang akurat, jelas, dan mudah dipahami. Menurut Kepala Perpustakaan,
untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam hal memproduksi suatu
informasi, pihak perpustakaan menunjangnya dengan mengadakan pelatihan
kepenulisan karya ilmiah setiap tahunnya. Dalam pelatihan tersebut,
mahasiswa dilatih dan diajarkan untuk memahami proses dalam menulis suatu
karya ilmiah, sehingga hasil tulisannya berupa informasi yang menggunakan
data yang valid, akurat, dan mudah untuk dipahami. Namun, pada pelatihan
tersebut, mahasiswa tidak diajarkan mengenai etika dalam menyusun
informasi, sehingga pada pernyataan ke 30 terkait keterampilan dalam

mempertimbangkan etika, mayoritas responden menjawab ragu-ragu.
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Kemudian, kemampuan mahasiswa pada indikator “berpartisipasi”
berada dalam Kkriteria tinggi dengan nilai 3,71. Indikator ini, berada di
peringkat ketiga yang memperoleh nilai grand mean terbesar setelah indikator
“mengakses” dan indikator “berkolaborasi”. Indikator “berpartisipasi”
mendapatkan nilai yang tinggi dikarenakan sebagian besar responden
menyatakan setuju dan sangat setuju pada pernyataan ke 31 dan 32. Pernyataan
ke 31 menanyakan tentang kemampuan mahasiswa dalam memberikan
komentar terhadap e-book yang telah dipinjamnya. Pernyataan ini
mendapatkan respon berupa 37 responden setuju dan sangat setuju. Artinya,
lebih dari 80% telah memiliki kemampuan berkomentar. Kemampuan ini tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan dalam menggunakan fitur komentar,
namun juga kemampuan dalam memahami isi e-book serta kemampuan dalam
merangkai kata-kata agar mudah dipahami oleh orang lain sebelum
berkomentar.

Kemudian, pernyataan ke 32 berhubungan dengan kemampuan
responden dalam membagikan informasi akurat yang didapatkan melalui
aplikasi UNMER Malang Digital Library ke dalam media tertentu. Hasilnya,
terdapat 45 responden yang menyatakan setuju dan 7 responden yang
menyatakan sangat setuju. Namun, pada pernyataan ke 33, mayoritas
responden vyaitu sebanyak 37 responden, masih ragu-ragu terkait
kemampuannya dalam membagikan informasi akurat yang didapatkan melalui
aplikasi UNMER Malang Digital Library ke dalam forum diskusi. Menurut
Kepala Perpustakaan, hal ini terjadi karena minimnya forum diskusi yang ada
di lingkungan kampus. Forum diskusi biasanya hanya terjadi ketika jam
pembelajaran mata kuliah berlangsung, sehingga kesempatan mahasiswa
untuk saling berbagi informasi dalam forum diskusi masih terbatas.

Padahal, menurut Asmuni (2023) yang meneliti terkait hubungan antara
penggunaan forum diskusi online dengan peningkatan keterampilan

mahasiswa, menyatakan bahwa forum diskusi online memberikan dampak
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pada peningkatan keterampilan diskusi mahasiswa. Forum diskusi
memberikan kesempatan bagi peserta untuk berpartisipasi secara aktif dalam
menyampaikan pemikirannya serta memungkinkan peserta untuk memperoleh
informasi lain terkait topik bahasan (Tiara et al., 2024). Dengan kata lain,
forum diskusi dapat digunakan sebagai media untuk transfer pengetahuan antar
peserta, karena di dalam kegiatan forum diskusi, antar peserta saling
membagikan opini atau pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini menandakan
bahwa, untuk meningkat kemampuan literasi digital mahasiswa bukan hanya
tanggung jawab pihak perpustakaan, namun juga terdapat peran dari dosen
mata kuliah.

Indikator yang terakhir yaitu “berkolaborasi”. Indikator ini menduduki
peringkat kedua yang mendapatkan nilai grand mean terbesar setelah indikator
“mengakses”. Nilai grand mean dari indikator “berkolaborasi” yaitu sebesar
3,85 yang tergolong dalam kriteria tinggi. Indikator ini bertujuan untuk
mengukur kemampuan mahasiswa dalam berinisiatif untuk mendistribusikan
informasi yang jujur, akurat, dan etis dengan berkolaborasi bersama orang lain.
Hal yang membuat indikator ini mendapatkan nilai grand mean besar yaitu
pada 4 pernyataan yang diajukan pada responden, sebagian besar responden
menyatakan setuju dan sangat setuju. Misalnya pada pernyataan ke 34 yang
menanyakan terkait kemampuan menambahkan teman baca di aplikasi
UNMER Malang Digital Library. Sebanyak 28 responden merespon setuju dan
47 responden merespon sangat setuju. Hal ini menandakan bahwa mayoritas
mahasiswa telah memiliki kesadaran untuk melakukan kolaborasi bersama
orang lain dengan menambahkan teman baca pada aplikasi..

Selain itu, pada pernyataan ke 35, 36, dan 37, lebih dari 50% responden
menjawab setuju dan sangat setuju pada masing-masing pernyataan tersebut.
Berdasarkan ketiga pernyataan tersebut, jawaban responden menunjukkan
bahwa responden mampu berinisiatif mengajak orang lain, mampu berdiskusi

dan berkolaborasi dengan orang lain dalam berbagi informasi.. Menurut hasil
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wawancara dengan mahasiswa, proses tersebut terjadi ketika mendapatkan
tugas menulis artikel secara berkelompok, yang mana mahasiswa dituntut
untuk membentuk kelompok secara mandiri dan dituntut untuk saling bertukar
pikiran, sehingga dari penugasan yang diberikan tersebut, mahasiswa sudah
terlatih dalam hal “berkolaborasi” ketika membagikan informasi.

Secara keseluruhan, kemampuan literasi digital mahasiswa Universitas
Merdeka Malang dalam menggunakan aplikasi UNMER Malang Digital
Library mendapatkan nilai grand mean sebesar 3,64. Menurut tabel penilaian
(Sugiyono, 2023), angka tersebut masuk ke dalam kriteria yang tinggi. Artinya,
mahasiswa Universitas Merdeka Malang telah memiliki kemampuan literasi
digital yang sangat baik dalam menggunakan aplikasi UNMER Malang Digital
Library. Menurut pernyataan Preyera et al., (2024) seseorang yang memiliki
tingkat literasi digital yang tinggi dapat dikatakan telah mampu menguasai
empat pilar utama literasi digital, yaitu mencari, mengevaluasi, membuat, dan
mengkomunikasikan.

Hal ini yang terjadi pada kemampuan literasi digital mahasiswa
Universitas Merdeka Malang, yang mana dari 10 indikator yang menjadi alat
ukur, hanya indikator “menyeleksi” yang berada dalam kriteria sedang dan
indikator lainnya sudah berada dalam kriteria tinggi. Di samping itu, hasil
wawancara dengan Kepala Perpustakaan dan mahasiswa yang telah
disampaikan pada paragraf-paragraf sebelumnya juga turut mendukung hasil
dari penilaian tersebut. Dengan demikian, aplikasi UNMER Malang Digital
Library telah digunakan secara maksimal dan bijak oleh mahasiswa
Universitas Merdeka Malang.

Dalam pandangan Islam, manusia merupakan salah satu sumber
informasi yang diciptakan sebagai makhluk yang paling sempurna di antara
ciptaan Allah yang lainnya, karena manusia diberi anugerah akal sebagai
pembedanya (Utomo, 2020). Sebagaimana firman Allah pada Qs. At-Tin ayat
4 yang berbunyi:
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Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya”. (Qs. At-Tin: 4)

Dalam tafsir Al-Mishbah, istilah tagwim berasal dari kata gawama,
yang melahirkan kata-kata seperti ga imah, istigamah, agimu, serta bentuk
kata lainnya, yang seluruh bentuk kata tersebt mencerminkan kesempurnaan
sesuatu sesuai dengan objeknya (Shihab, 2008). Kata tagwim mengandung
makna menjadikan sesuatu memiliki bentuk fisik yang selaras dengan
fungsinya. Selain itu, tagwim juga menjadi simbol keistimewaan manusia jika
dibandingkan dengan binatang. Perbedaan utama terletak pada akal,
pemahaman, serta bentuk fisik manusia yang tegak dan lurus. Berdasarkan
ayat dan tafsir tersebut, dapat dikatakan bahwa memiliki kemampuan literasi
digital merupakan salah satu bentuk keistimewaan yang diberikan oleh Allah
untuk manusia, agar manusia senantiasa dapat berpikir Kkritis dan dapat
menerima, mengolah, serta membagikan informasi. Selain itu, Utomo (2020)
juga menjelaskan bahwa manusia sebagai salah satu sumber informasi karena
manusia memiliki kemampuan untuk memproduksi, mengelola, dan
menyebarluaskan informasi. Prinsip menyebarkan informasi yang ada pada
teori literasi digital juga diajarkan di dalam agama Islam. Menyebarkan
informasi atau mengajarkan ilmu merupakan salah satu amalan yang dapat
menyelamatkan manusia di hari akhir. Sebagaimana pernyataan yang tertuang

dalam hadis berikut:
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Artinya: "Dari Abu Hurairah ra. sesungguhnya Nabi saw. bersabda, “Apabila
anak adam (manusia) telah meninggal dunia, maka terputuslah amalnya
darinya, kecuali tiga perkara, yaitu sedekah jariyah (sedekah yang pahalanya
terus mengalir), ilmu yang bermanfaat, atau anak saleh yang selalu
mendoakannya". (HR. Muslim 1631)

Hadis tersebut menjelaskan bahwa terdapat 3 perkara yang dapat
menjadi amal jariyah bagi manusia. Pada penelitian ini akan terfokus pada
salah satu perkara saja, yaitu ilmu yang bermanfaat. Sebelumnya, kata jariyah
berasal dari kata jarayaa-jaariyah yang berarti mengalir, yaitu pahala
sedekahnya mengalir terus menerus meskipun manusia tersebut telah
meninggal (Rahanjamtel & Rahman, 2023). limu dapat dikatakan bermanfaat
apabila ilmu tersebut disebarluaskan dan diajarkan kepada orang lain. Menurut
para ulama, kata "ilmu yang bermanfaat” merujuk pada pengetahuan yang
diajarkan dan diwariskan dalam bentuk tulisan, seperti buku, artikel, dan
berbagai media lainnya (Rahanjamtel & Rahman, 2023). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan antara teori literasi digital

dengan konsep Islam.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Hasil kajian menunjukkan bahwa pada dasarnya kemampuan literasi
digital mahasiswa Universitas Merdeka Malang dalam menggunakan aplikasi
UNMER Malang Digital Library tergolong tinggi. Hal tersebut terlihat dari
perolehan nilai grand mean yang mencapai 3,64. Dari 10 indikator yang
menjadi tolak ukur, hanya indikator menyeleksi yang berada pada kriteria
sedang dan 9 indikator lainnya telah masuk ke dalam Kriteria tinggi. Secara
keseluruhan, dari hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
telah memiliki kemampuan dalam mengakses, menyeleksi, memahami,
menganalisis, memverifikasi, mengevaluasi, mendistribusikan, dan
memproduksi informasi yang didapatkan melalui aplikasi UNMER Malang
Digital Library. Hal tersebut terlihat dari dominasi respon setuju ataupun
sangat setuju pada hampir seluruh pernyataan kuesioner.

Namun, terdapat beberapa kompetensi yang perlu ditingkatkan karena
berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan banyak respon ragu-ragu dari
mahasiswa. Kompetensi tersebut yaitu mengenai kemampuan dalam
menentukan kata kunci, membandingkan antar e-book, menentukan antar e-
book yang relevan, dan mengabaikan e-book yang tidak relevan pada
indikator “menyeleksi”. Selanjutnya, pernyataan mengenai kemampuan
membagikan informasi dari aplikasi UNMER Digital Library pada forum
diskusi yang terdapat pada indikator “berpartisipasi” juga mendapatkan
banyak respon ragu-ragu.

Selebihnya, mahasiswa telah memiliki kemampuan literasi digital yang
tinggi, mulai dari kemampuan dalam mengakses aplikasi UNMER Digital
Library, kemampuan dalam memanfaatkan informasi yang telah didapatkan
dari aplikasi tersebut, hingga kemampuan dalam membagikan informasi yang
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telah didapatkan melalui bentuk dan platform yang lain, baik yang dilakukan
secara mandiri ataupun dengan berkolaborasi dengan orang lain.

5.2 Saran
Berdasarkan temuan-temuan penelitian, penulis membuat saran kepada
perpustakaan Universitas Merdeka Malang serta kepada peneliti lain yang
berminat untuk melakukan riset dengan tema serupa. Berikut adalah saran-
saran tersebut:

1. Bagi pihak perpustakaan Universitas Merdeka Malang, perlu dilakukan
pelatinan  penelusuran informasi secara berkala, agar kemampuan
mahasiswa dalam menentukan kata kunci dapat meningkat serta pelatihan
yang dapat meningkatkan kesadaran beretika dalam menyusun dan
menyebarkan informasi. Selain itu, pihak perpustakaan sebaiknya mulai
untuk mengadakan kegiatan forum diskusi, sehingga mahasiswa memiliki
lebih banyak media untuk melakukan sharing informasi.

2. Bagi peneliti lain yang ingin meneruskan atau menjadikan penelitian ini
sebagai referensi, dapat meneliti dampak dari tingkat literasi mahasiswa
UNMER terhadap variabel lain, misalnya yaitu, terhadap tingkat prestasi
mahasiswa, terhadap pencegahan informasi hoaks, maupun terhadap etika

mahasiswa dalam bermedia sosial..
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